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ABSTRAKSI

Dimas Aryana Wigraha. Strategi Kesantunan dalam Kartun Jangan Tanya
Mengapa: Perusahaan Rokok Untung Besar (di bawah bimbingan Bapak Frans Asisi
Datang, M.Hum.). Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, 2008.

Topik dari penelitian ini adalah penggunaan strategi kesantunan dalam sebuah
kartun. Kartun mempunyai fungsi untuk menyindir dan memperingatkan. Menyindir,
memperingatkan, dan mengkritik memiliki kesamaan makna, yaitu sebuah tindakan
yang tidak menghargai hal yang dimiliki oleh pihak yang menjadi objek. Sindiran dan
peringatan yang terdapat pada kartun dapat diartikan sebagai sebuah kritik. Dengan
melakukan sebuah kritik, seseorang telah melakukan tindakan yang kurang santun.

Kesantunan yang dimaksud adalah tindak menunjukkan kepedulian terhadap
citra orang lain. Dalam menyampaikan kritik di dalam kartunnya, seorang kartunis
harus dapat membuat agar kritik yang disampaikannya dapat diterima dan tidak
membuat pembacanya marah. Kartunis harus menggunakan strategi yang tepat di
dalam kartun yang diciptakannya.

Masalah dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat strategi
kesantunan apa yang cenderung digunakan kartunis di dalam kartun yang
diciptakannya dan kaitan penggunaan strategi kesantunan tersebut dengan tindakan

komunikasi yang berlangsung.
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Pemilihan kartun Jangan Tanya Mengapa: Perusahaan Rokok Untung Besar
sebagai objek penelitian didasarkan pada objek kritik yang dituju. Kartun ini
merupakan kartun sosial yang mengkritik kebiasaan merokok yang terdapat di dalam
sebuah masyarakat. Tema yang diangkat merupakan tema yang dekat dengan
kehidupan masyarakat. Pihak yang menjadi objek kritik merupakan masyarakat, yang
mungkin juga pembaca Kkartun ini. Karena itu, menarik dilihat bagaimana kartunis
mensiasati agar ancaman yang dilakukannya tidak membuat pembaca marah atau
tersinggung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori strategi kesantunan yang diungkapkan oleh Brown dan
Levinson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kesantunan yang digunakan
pada data merupakan strategi-strategi kesantunan yang dapat menyebabkan kerusakan
citra yang cukup besar. Jenis-jenis strategi kesantunan yang digunakan pada data
adalah strategi menyatakan tindak mengancam citra tanpa ditutup-tutupi, strategi
menyatakan tindak mengancam citra dengan ditutup-tutupi, dan strategi tidak
menyatakan tindak mengancam citra. Keadaan tersebut tentunya dapat membuat
objek kritik merasa tersinggung atau marah. Namun, berdasarkan data-data yang
ditemukan, kritik yang terdapat pada sebuah kartun merupakan sebuah hal yang

santun. Hal ini disebabkan fungsi yang terdapat pada kartun, yaitu memperingatkan
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dan menyindir. Berdasarkan kedua fungsi tersebut, kritik yang terdapat pada kartun

dapat diterima sebagai sesuatu yang santun.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
a. Gambar

Sebagai salah satu unsur dari kebudayaan universal yang dimiliki manusia,
kesenian dapat menjadi tanda bahwa manusia itu ada dan berkembang. Disebut ada
karena dengan menciptakan sebuah kesenian berarti manusia itu dapat bepikir dan
menunjukkan keberadaannya di dalam kehidupan. Sebuah kesenian dapat
berkembang menjadi kesenian yang lain karena perkembangan pola pikir manusia
yang menciptakannya. Menurut McCloud (2001:166), kegiatan berkesenian
merupakan cara penegasan identitas sebagai satu pribadi dan melepaskan diri dari
peran yang ditakdirkan oleh alam.

Seseorang yang sedang berdiri dan mengedipkan matanya secara beraturan,
seperti dalam sebuah tarian tradisional, dapat saja dikatakan sebagai sebuah kesenian.

Bunyi-bunyian yang timbul akibat tepukan-tepukan yang beraturan sehingga
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menimbulkan melodi yang enak untuk didengar dapat juga dikatakan sebagai sebuah
hasil seni. Berawal dari kegiatan sederhana semacam ini sebuah kesenian dapat
tercipta.

Pada kesenian yang sifatnya visual, lukisan atau gambar yang ada pada saat
ini awalnya hanyalah sebuah garis lurus yang tak beraturan. Garis ini kemudian
berkembang menjadi garis-garis yang berhubungan yang dapat mewakili sebuah
benda yang ada di dunia nyata. Media awal yang digunakan merupakan dinding pada
gua. Gambar-gambar yang terdapat di gua Lascoux menunjukkan sebuah "pesan"
sebagai sebuah upaya nonverbal yang paling kuno (Bonnef, 2001:16).

Masuknya unsur alur ke dalam gambar tersebut menimbulkan perkembangan
yang cukup berarti bagi gambar-gambar tersebut. Gambar yang dihasilkan mulai
membentuk sebuah cerita tentang sesuatu. Gambar kemudian digunakan sebagai
media untuk berkomunikasi. Sebagai contoh, gambar-gambar yang ditemukan di
dalam kuburan di "Menna", Mesir, menceritakan kehidupan masyarakat Mesir yang
sedang memanen gandum. Gambar ini diperkirakan dibuat lebih dari 32 abad yang
lalu (McCloud, 2001:14).

Menurut Soejono, seperti dikutip oleh Kosasih (1995:7), lukisan-lukisan
dengan media gua yang terdapat di Indonesia ditemukan di Sulawesi bagian selatan,
Pulau Seram, Kepulauan Kei, Flores, Timor-Timur, dan Papua. Gambar dengan

media gua di Kalimantan Timur daerah Sungai Bungan (Kapuas Hulu) dan wilayah
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Pegunungan Muller (Kutai) diperkirakan berusia 200-300 tahun yang lalu (Santania,
2003:48).

Gambar kemudian mengalami dua jenis perkembangan yang berbeda.
Perkembangan yang pertama membawa gambar kepada seni visual. Gambar-gambar
merupakan sebuah pesan informasi yang dapat langsung dikenali oleh manusia yang
melihatnya. Perkembangan yang lain membawa gambar ke bentuk yang lebih abstrak,
yaitu aksara. Sebagai penyampai informasi, pemahaman terhadap aksara memerlukan
waktu dan pengetahuan khusus." Dua jenis perkembangan yang berbeda tersebut
kemudian bersatu kembali di dalam komik, kartun, dan karikatur. Gambar dan aksara
saling melengkapi untuk menyampaikan informasi kepada pembacanya.

Seni visual ini kemudian ~mengalami perkembangan lagi dengan
ditemukannya teknologi mesin cetak pertama kali oleh Johann Gutenberg pada tahun
1450 ("Kilas Pustaka", 2006:61). Seni visual yang biasanya hanya dapat dituangkan
melalui sebuah lukisan ke dalam kanvas berukuran besar, kemudian dapat dicetak ke
dalam ukuran yang lebih kecil dan harga yang dapat terjangkau. Seni visual ini mulai
dapat dinikmati oleh masyarakat golongan ekonomi menengah dan bahkan golongan
ekonomi bawah (McCloud, 2001:16). Komik, kartun, dan karikatur adalah bentuk

seni visual yang dicetak.

' Pembahasan mengenai asal mula akasara terdapat pada Coulmas (1989).
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b. Kartun, Komik, dan Karikatur

Istilah kartun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:510) mempunyai
pengertian gambar dengan penampilan yang lucu berkaitan dengan keadaan yang
sedang berlaku (terutama politik). Kata kartun, dalam bahasa Inggris cartoon, berasal
dari bahasa Italia cartone yang berarti 'kertas'. Istilah cartone dalam bahasa Italia
digunakan sebagai penamaan bagi sketsa pada kertas alot (stout paper) sebagai
rancangan atau desain untuk lukisan kanvas atau lukisan dinding, gambar arsitektur,
motif permadani, atau untuk gambar pada mozaik atau kaca. Istilah karfun kemudian
digunakan sebagai penamaan untuk gambar yang bersifat dan bertujuan sebagai
humor atau satir (Antariksa, 1990:201).

Pendapat mengenai kartun juga diungkapkan oleh Hosking dalam Collier's
Encyclopedia (1954:559). Menurutnya, kartun adalah sebuah gambar yang bersifat
representatif atau simbolik, mengandung unsur sindiran, lelucon, atau humor. Kartun
biasanya muncul dalam publikasi secara periodik, dan paling sering menyoroti
masalah sosial, politik, dan publik. Kartun juga biasanya tampil dalam satu panel dan
tidak mempunyai karakter yang tetap, walau kadang-kadang ada juga kartun yang
menggunakan karakter yang tetap.

Menurut Hidayat (2001:206—207), kartun merupakan gambar dalam satu
panel, biasanya gambar manusia tetapi ada kalanya binatang, tumbuhan, atau benda,
yang dimuat di media cetak untuk mengungkapkan suasana zaman dengan

menggunakan bahasa parodi. Dengan menggunakan bahasa parodi, kartun yang bagus
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dapat dengan baik menyampaikan amanat secara humoristis. Keadaan tersebut
membuat masalah yang penting semakin menarik perhatian bahkan berubah menjadi
sebuah tanda bahasa. Selain itu, pihak yang disindir tidak akan marah karena
penggunaan bahasa parodi dalam kartun.

Berdasarkan dua pengertian di atas, dapat diketahui bahwa unsur terpenting
dari sebuah kartun adalah gambar yang lucu dan menghibur (mempunyai sifat
humor). Kartun juga dapat dijadikan salah satu alternatif dalam menyampaikan
sebuah kritik terhadap apa pun karena bahasa parodi yang digunakan akan membuat
pihak yang disindir tidak tersinggung. Kritik yang disampaikan melalui kartun berasal
dari pandangan kartunis terhadap keadaan yang sedang terjadi di masyarakat.

Bentuk lain yang hampir mirip dengan kartun adalah komik. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2002:583) komik adalah cerita bergambar (dalam majalah,
koran, atau berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu. Menurut
Sudjoko, sebagaimana dikutip oleh Hidayat (1999:249), kata komik berasal dari
bahasa Inggris comic yang semula berarti jenaka dalam gambar. Kata itu kemudian
mengalami perkembangan makna menjadi kisah yang disampaikan dengan gambar
dan tidak selamanya bersifat jenaka. Hidayat menambahkan bahwa di dalam bahasa
Indonesia makna istilah komik tersebut dekat dengan makna yang terdapat pada
istilah "cergam" (cerita bergambar) (1999:249).

Setiawan (2002:22) mengatakan bahwa pengertian komik secara umum adalah

cerita bergambar dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku, yang pada
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umumnya mudah dicerna dan lucu. Menurut McCloud (2001:9), komik merupakan
gambar-gambar serta lambang-lambang lain yang tersusun dalam urutan tertentu,
untuk menyampaikan informasi dan/atau mencapai tanggapan estetis dari
pembacanya.

Selain mengalami perkembangan makna, komik juga mengalami
perkembangan bentuk. Arthur Asa Berger dalam Seeing Is Believing, sebagaimana
dikutip oleh Setiawan (2002:23), mengatakan bahwa komik mengalami
perkembangan dari cerita khayalan anak-anak (kids stuff) yang biasa dimuat dalam
surat kabar menjadi bentuk cerita bergambar (graphics novels). Selanjutnya, komik
berkembang menjadi bentuk film animasi dengan ditambahkannya unsur
"kehidupan".

Menurut Hidayat (2001:207), perbedaan kartun dengan komik terletak pada
fungsi yang terdapat di dalamnya. Komik mempunyai fungsi utama untuk menghibur
pembaca dengan bacaan ringan. Komik merupakan cerita rekaan yang dilukiskan
relatif panjang dan tidak selamanya mengangkat masalah hangat meskipun
menyampaikan pesan moral tertentu. Sebaliknya, kartun mempunyai fungsi utama
menyindir atau memperingatkan.

Perbedaan lain antara kartun dan komik terdapat pada tokohnya. Tokoh-tokoh
yang terdapat di dalam kartun umumnya merupakan representasi dari rakyat.
Walaupun tidak digambarkan sebagai manusia yang sebenarnya, tokoh yang terdapat

pada kartun memiliki ciri (identitas) yang dapat merujuk pada manusia sebenarnya.
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Hal ini berbeda dengan komik. Tokoh-tokoh dalam komik tidak merepresentasikan
manusia yang sebenarnya, tetapi murni hasil imajinasi dari komikus.

Selain dari penggambaran tokoh-tokohnya kartun dan komik juga dapat
dibedakan dari peletakan bahasa verbal. Hosking (1954:559) menyebutkan pada
komik, bahasa verbal terdapat di dalam "balon kata", sedangkan di dalam kartun
bahasa verbal terdapat pada keterangan (caption) di bawah frame. Bahasa verbal ini
digunakan sebagai penunjuk permasalahan.

Perbedaan antara kartun dan komik juga dapat dilihat dari segi grafisnya.
McCloud (2001:35—36) mengatakan bentuk grafis yang digunakan pada kartun
cenderung menjauh dari gaya realis. Dalam hal ini, McCloud menyamakan bentuk
yang ada di dalam kartun dengan bayangan atau imaji yang terdapat di dalam pikiran
setiap manusia. Kedetailan tidak terlalu dipentingkan di dalam kartun.

Bentuk grafis yang diterapkan dalam komik lebih cenderung ke arah realis.
McCloud menyamakan komik dengan gambaran atau bentuk visual yang diterima
oleh indra penglihatan. Gambar atau bentuk visual tersebut merupakan sesuatu yang
nyata ada, sebuah realita. Kedetailan sangat dipentingkan di dalam komik.

Selain kartun dan komik, terdapat satu istilah lagi yang bentuknya serupa
dengan kartun dan komik, yaitu karikatur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002:508), karikatur adalah gambar olok-olok yang mengandung pesan atau
sindiran. Dermawan (1990:175) mengatakan karikatur atau dalam bahasa Inggris

caricature berasal dari bahasa Italia caricatura. Kata caricatura berasal dari kata
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caricare yang berarti 'berlebih-lebihan', 'memberi muatan atau memberi beban
tambahan'. Karikatur merupakan pengembangan dari kartun politik, gambar lucu
yang agak menyindir, baik terhadap orang atau tindakannya. Biasanya karikatur
digunakan sebagai sindiran terhadap sesuatu yang terjadi di dalam kehidupan
masyarakat. Perbedaan antara kartun dan karikatur hanyalah pada bentuk visualnya
saja. Tokoh yang terdapat pada karikatur merupakan tokoh kartun yang mengalami
deformasi bentuk.

Karikatur merupakan potret wajah yang diberi muatan lebih sehingga anatomi
wajah tersebut terkesan distortif karena mengalami deformasi bentuk, tetapi secara
visual masih dapat dikenali objeknya (Setiawan, 2002:46). Dewasa ini, bentuk
karikatur biasanya digunakan untuk merepresentasikan seorang tokoh atau keadaan
yang sedang menjadi bahan pembicaraan di media massa. Kehadiran bentuk karikatur
tersebut berfungsi sebagai sebuah sindiran terhadap seorang tokoh atau keadaan yang
sedang terjadi di masyarakat. Menurut Sibarani (2001:11) dalam pelukisan sebuah
karikatur ada dua unsur kenyataan yang harus ditampilkan, yaitu adanya satir dan
unsur distorsi. Jika kedua hal tersebut tidak dihadirkan dalam penggambaran, maka
gambar tersebut tidak dapat dikatakan sebagai sebuah karikatur.

Perbedaan di antara kartun dengan karikatur hanyalah pada bentuk visualnya
saja. Tokoh yang terdapat dalam karikatur merupakan tokoh kartun yang telah

mengalami deformasi bentuk.
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Setelah melihat beberapa pengertian dari para ahli di atas, penulis memilih
untuk menggunakan istilah kartun untuk menyebut data yang digunakan dalam
penelitan ini. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan sebuah gambar yang
memuat kritik terhadap sesuatu, hal ini sejalan dengan fungsi dari kartun yang

diungkapkan oleh Hidayat (2001:207), yaitu untuk menyindir atau memperingatkan.

c. Kartun di Indonesia

Atmowiloto (1981:109) mengatakan sejarah komik Indonesia telah dimulai
sejak komik Mentjari Poetri Hidjau karya Nasroen AS terbit. Komik tersebut dimuat
pertama kali tanggal 1 Februari 1939 dalam Madjalah Ratoe Timoer. Selain itu,
komik kartun dari Kho Wan Gie yang dimuat sejak 2 Agustus 1930 di Sin Po juga
tercatat sebagai salah satu yang tertua. Komik yang dibuat oleh Kho Wan Gie ini
kemudian dikenal dengan nama komik Put On (nama ini pertama kali dipakai 17
Januari 1931).

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Hidayat (2001:209) yang
menyebutkan komik Put On dan Bangrouw sebagai dua komik pertama yang
diterbitkan di media massa Indonesia. Hanya saja Hidayat menyebutkan komik Put
On dimuat di majalah Sin Po pada tahun 1929 bukan pada tahun 1930.

Menurut Hidayat (2001:2007), sejarah kartun di Indonesia telah ada sejak
masa kerajaan. Kartun berasal dari para tokoh punakawan, berupa boneka, yang

terdapat di dalam wayang kulit. Tokoh punakawan yang terdapat di dalam wayang
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kulit berfungsi untuk menyampaikan informasi secara vertikal, yaitu aspirasi dari
rakyat ke raja. Penyampaian aspirasi itu dilakukan dengan memasukkan unsur humor
sehingga tidak melanggar tata krama. Kehadiran para punakawan ini di dalam sebuah
pertunjukan wayang merupakan sebuah hiburan di dalam sebuah pertunjukan. Hal ini
sama dengan kehadiran kartun di media massa.

Kartun-kartun yang dimuat di dalam media massa mengandung tema-tema
yang sedang atau dekat dengan kehidupan masyarakatnya. Menurut Nasution
(2003:119), kartun mampu menampilkan realitas yang mungkin tidak tertangkap oleh
lensa kamera. Ia mengemukakan bahwa kartun tidak terlepas dari nilai-nilai yang ada
di tengah masyarakat sehingga tema-tema yang diangkat memperlihatkan keadaan

yang terjadi di masyarakat.

d. Kritik dalam Kartun

Menurut Hidayat (2001:207), salah satu fungsi yang dimiliki oleh kartun
adalah menyindir. Dalam pengertian yang lebih luas, menyindir dapat diartikan
mengkritik. Seseorang menunjukkan sikap tidak menghargai terhadap sesuatu yang
dimiliki orang lain jika sedang menyindir. Hal tersebut sama dengan yang terdapat
pada sebuah kritik. William Henry Hudson dalam An Introduction to the Study of
Literature, seperti dikutip oleh Pradopo (1994:10), mengatakan bahwa kritik adalah

penghakiman (judgement) yang dapat membuat pihak yang dihakimi merasa
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diperlakukan tidak adil. Kritik yang terdapat dalam kartun dapat membuat pihak yang
dikritik merasa tersinggung.

Menurut Sudarmo (2004:67), seorang kartunis harus memperhitungkan
segalanya agar karya dan pesannya dapat efektif sampai ke sasaran yang dituju. Ini
berarti, kartun yang berhasil itu adalah kartun yang dapat menghibur si pembuat,
pembaca/penonton, dan pihak yang dijadikan objek dalam kartun/karikatur. Dengan
kata lain, untuk sampai pada situasi itu, mereka perlu menempatkan strategi self
censorship sedini mungkin. Kartunis harus dapat menyiasati agar kritik yang
disampaikan melalui kartun tidak menyinggung, membuat marah pihak yang menjadi
objek kritik. Kartunis harus memperhatikan nilai kesantunan di dalam kritik yang

disampaikan.

e. Kesantunan

Menurut Yule (1996:60), tindak kesantunan di dalam ujaran adalah tindak
menunjukkan kepedulian terhadap citra orang lain (lawan tutur). Konsep citra itu
sendiri menurut Brown dan Levinson (1987:61) berkaitan dengan kesantunan. Citra
mengacu kepada harga diri seseorang. Brown dan Levinson mengelompokkan konsep
citra menjadi dua, yaitu citra positif dan citra negatif.

Citra positif mengacu kepada keinginan seseorang agar dirinya, apa yang
dimilikinya, dan apa yang diyakininya dianggap baik oleh orang lain. Contoh pada

data dapat dilihat pada kartun nomor 37. Kartun tersebut menggambarkan sebuah
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keadaan seorang perokok yang berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah.
Seorang perokok tersebut tetap mementingkan rokok daripada barang-barang
kebutuhan lainnya. Kritik dalam kartun tersebut merupakan ancaman terhadap citra
positif perokok tersebut karena kartunis menunjukkan ketidaksetujuannya (penilaian
negatif) terhadap hal yang dimiliki atau dilakukan petutur. Kartunis tidak
menganggap kebiasaan merokok sebagai sesuatu hal yang baik.

(Kartun 37)
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Citra negatif mengacu kepada keinginan agar dirinya dibiarkan bebas
melakukan apa saja yang disenanginya atau dirinya dibebaskan dari berbagai
kewajiban. Contoh pada data dapat dilihat pada kartun nomor 60. Kartun tersebut
mempunyai tujuan utama untuk memperingatkan konsumen rokok akan bahaya
rokok. Kartun tersebut memaparkan efek-efek negatif dari rokok melalui bahasa
verbal yang biasa terdapat di sebuah bungkus rokok. Kritik dalam kartun tersebut
merupakan ancaman terhadap citra negatif konsumen rokok karena Kkartunis

menghalangi kebebasan konsumen rokok. Kartunis mengharapkan konsumen rokok
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untuk tidak melakukan atau melanjutkan perilaku mengkonsumsi rokok karena
dampak atau efek negatif yang mungkin terjadi.

(Kartun 60)
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Menurut Gunarwan (1992:185), kritik yang disampaikan pada sebuah kartun
mengancam citra positif karena dengan melakukan kritik, penutur tidak menghargai
atau tidak mengakui apa yang (telah) dilakukan oleh petutur sebagai sesuatu yang
baik, yang benar, yang patut dihargai, dan lain sebagainya.

Kesantunan, dalam hubungannya dengan kegiatan berkomunikasi memiliki
peranan yang sangat penting. Sebuah komunikasi dapat gagal terjalin jika salah satu
pihak dari peserta komunikasi mengabaikan tindak kesantunan. Komunikasi dapat
gagal karena kesalahpahaman di antara peserta komunikasi. Kartun yang memuat
kritik perlu memperhatikan strategi kesantunan agar komunikasi di antara kartunis
dengan pembaca dapat terjalin dengan baik. Atas dasar pertimbangan tersebut,

penulis tertarik untuk mengkaji strategi kesantunan di dalam kartun.
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2. Masalah Penelitian

Seperti yang telah diungkapkan di atas, seorang kartunis perlu memperhatikan
etika atau sopan santun dalam menyampaikan kritik yang disalurkan melalui kartun.
Etika atau sopan santun sangat penting kedudukannya agar komunikasi yang
dilakukan antara kartunis dengan pembacanya dapat berjalan dengan baik.
Terjalinnya komunikasi yang baik akan membuat kritik yang disampaikan oleh
kartunis dapat diterima oleh pembacanya. Etika atau sopan santun dalam tindak
komunikasi tersebut berkaitan dengan strategi kesantunan dalam bidang kajian
pragmatik.

Dengan demikian, yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah:

1. strategi kesantunan apa yang cenderung digunakan kartunis di dalam kartun
yang diciptakannya? (Dalam hal ini adalah strategi kesantunan yang
digunakan oleh Eko Prasetyo dan Terra Bajraghosa dalam kartun Jangan
Tanya Mengapa.: Perusahaan Rokok Untung Besar).

2. apa kaitan pemilihan strategi kesantunan yang digunakan dengan tindakan

komunikasi yang berlangsung?
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3. Tujuan Penelitan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. menjelaskan kecenderungan strategi kesantunan yang digunakan pada kartun
Jangan Tanya Mengapa: Perusahaan Rokok Untung Besar;
2. menjelaskan kaitan pemilihan strategi kesantunan dengan tindakan

komunikasi yang berlangsung.

4. Ruang Lingkup

Untuk mencapai masalah dan tujuan, penelitian ini berfokus pada strategi
kesantunan yang digunakan dalam kartun yang diterbitkan dalam bentuk buku, yaitu
kartun Jangan Tanya Mengapa: Perusahaan Rokok Untung Besar karya Eko
Prasetyo dan Terra Bajraghosa. Menurut pengamatan penulis, pada kartun yang
berbentuk buku, kartunis dapat dengan bebas memilih tema yang akan diungkapkan
di dalam kartun yang dibuatnya. Kartunis tidak terikat dengan aturan seperti kartunis
lain yang kartunnya diterbitkan di media massa. Akan tetapi, kartun yang dibuat
dalam bentuk buku tidak kehilangan hal terpenting, yaitu aktualitas. Tema yang
terdapat di dalam kartun ini tidak terlepas dari fenomena atau kejadian yang terjadi di
masyarakat.

Kartun yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah
kartun yang memiliki unsur bahasa verbal. Pembatasan ini dilakukan untuk

memudahkan analisis yang akan dilakukan. Aksi verbal atau bahasa verbal dalam
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komik (kartun-penulis) menurut Hidayat dan Zaimar (1998:66) adalah kata-kata yang
merupakan alat komunikasi antara narator dan pembaca, baik komunikasi langsung
maupun melalui para tokoh.

Menurut Tabrani, seperti dikutip oleh Hidayat (1999:245), peranan bahasa
verbal tidak dapat diabaikan walaupun komik pada dasarnya menggunakan bahasa
rupa gambar. Kehadiran bahasa verbal di dalam sebuah komik dapat membantu
pembaca untuk memahami tema yang diangkat oleh komik tersebut. Bahasa verbal
yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini tidak hanya dibatasi pada bahasa
verbal yang diucapkan para tokoh di dalam kartun, baik monolog maupun dialog,
tetapi juga bahasa verbal yang digunakan sebagai narasi yang digunakan kartunis
untuk menjelaskan tema kartun. Kedua jenis bahasa verbal ini memiliki peranan yang

sama penting di dalam sebuah kartun.

5. Metode Penelitian

Penelitan ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Poerwandari (1998), seperti
dikutip oleh Suharjanto (2006: 10), penelitian kualitatif meyakini realitas serta makna
psikologis yang kompleks dan subjektif. Melalui penelitian ini, realitas serta makna
tersebut diungkapkan. Metode kualitatif secara khusus berorientasi pada eksplorasi,
penemuan, dan logika induktif. Dikatakan induktif karena di dalam penelitian yang

akan dilakukan penulis tidak memaksakan diri untuk hanya membatasi penelitian
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pada upaya menerima atau menolak dugaan-dugaan yang ada. Peneliti mencoba
memahami situasi sesuai dengan bagaimana situasi tersebut menampilkan diri.

Kartun yang dijadikan data dalam penelitian ini adalah buku kumpulan kartun
Jangan Tanya Mengapa: Perusahaan Rokok Untung Besar!! karya Eko Prasetyo dan
Terra Bajraghosa. Data yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 60 buah kartun.
Kartun ini dipilih karena kartun ini merupakan kartun gugat/kritik yang memerlukan
penggunaan strategi kesantunan agar kritik-kritik yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh pembaca. Selain itu, kritik dalam kartun ini juga hanya berfokus
kepada satu hal, yaitu rokok.

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut.
I. Memisahkan kartun-kartun yang akan digunakan sebagai data dengan kartun-
kartun yang tidak digunakan sebagai data.
II. Mengenali data dari segi grafisnya. Melalui tahapan ini dapat diketahui unsur
grafis yang dapat dijadikan asumsi dasar strategi kesantunan.
III. Menjelaskan pemanfaatan unsur bahasa verbal yang digunakan pada data. Titik
berat pada tahap ini adalah penekanan terhadap bahasa verbal yang digunakan.
IV. Menjelaskan kecenderungan penggunaan strategi kesantunan yang ditemukan

pada data.
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6. Landasan Teoretis

Topik penelitian ini adalah strategi kesantunan. Pendapat mengenai strategi
kesantunan dikemukakan oleh Brown dan Levinson (1987) dan akan dijadikan
sebagai alat utama dalam melakukan analisis. Brown dan Levinson memulai
pembahasan mengenai kesantunan berbahasa dari konsep citra (face). Konsep ini erat
sekali kaitannya dengan istilah sosial yang terdapat di dalam masyarakat, yaitu
"kehilangan muka" yang berarti merasa malu atau terhina.

Menurut Brown dan Levinson, citra mempunyai dua komponen, yaitu citra
positif dan citra negatif. Citra positif mengacu kepada kepada citra dari setiap orang
yang mempunyai keinginan agar apa yang dimiliki, dilakukan, dan dipercayainya
senantiasa dihargai orang lain. Citra negatif mengacu kepada citra diri setiap orang
yang berkeinginan untuk bebas melakukan tindakan yang diingininya tanpa gangguan
dari pihak lain dan bebas dari keharusan untuk melakukan sesuatu.

Strategi kesantunan merupakan bagian dari pragmatik. Menurut Wijana
(2003:43), pragmatik menggeluti makna yang terikat konteks (context-dependent).
Interaksi antara pembaca dengan komik yang dibacanya merupakan hal yang penting.
Untuk dapat menghasilkan efek komunikasi yang diharapkan dalam kartun
diperlukan konteks, baik konteks linguistik maupun nonlinguistik. Menurut Firth
seperti dikutip Keraf (1994:32—33), konteks linguistik adalah hubungan antara unsur

bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang lain. Sementara itu, konteks nonlinguistik
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adalah hubungan antara kata dan barang atau hal dan hubungan antara bahasa dan
masyarakat (konteks sosial).

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah kartun. Sebagai sebuah media
komunikasi, kartun memiliki bahasa tersendiri. Kartun memanfaatkan bahasa verbal
dan bahasa grafis dalam mengungkapkan suatu hal. Oleh karena itu, untuk
mengetahui konteks tindak komunikasi yang terjadi diperlukan pendekatan terhadap
data. Pendekatan ini dilakukan melalui unsur-unsur yang terdapat pada data.
Pendapat-pendapat yang dijadikan sebagai dasar untuk melakukan pendekatan
terhadap data adalah yang dikemukakan oleh Berger, seperti dikutip oleh Setiawan

(2002:29—33), McCloud (2001:70—72), dan Hidayat (2001:253).

7. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai kesantunan pernah dilakukan oleh beberapa ahli,di
antaranya adalah Aziz (2003), Wijana (2004), dan Isma (2007). Aziz memusatkan
perhatian pada strategi kesantunan berbahasa yang digunakan oleh penutur bahasa
Indonesia, khususnya di Jakarta, ketika mereka berkomunikasi dengan lawan bicara
yang berbeda usia. Penelitian ini mengungkapkan beberapa hal. Pertama, ada
perbedaan realisasi kesantunan berbahasa yang sangat kentara di antara para
responden yang berbeda generasi. Kedua, di antara variabel sosial lainnya, bagi
penutur bahasa Indonesia, usia merupakan variabel yang paling menentukan realisasi

kesantunan berbahasa mereka. Lebih lanjut, Aziz menganjurkan bahwa variabel usia
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harus dimasukkan ke dalam variabel-variabel yang menentukan kesantunan di dalam
berbahasa (Aziz, 2003:239).

Penelitan yang dilakukan oleh Wijana berfokus pada pelanggaran yang
dilakukan kartunis di dalam menciptakan kelucuan di dalam kartun yang
dilakukannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijana, kelucuan yang
terdapat di dalam wacana kartun terjadi karena adanya pelanggaran terhadap tiga hal,
yaitu prinsip kerja sama, prinsip kesantunan, dan parameter pragmatik (Wijana,
2004:33). Selain membahas ketiga hal tersebut, Wijana juga membahas aspek-aspek
kebahasaan yang dimanfaatkan di dalam wacana kartun.

Aspek-aspek kebahasaan yang dimanfaatkan di dalam wacana kartun adalah
aspek ortografis, fonologis, eufimisme, nama, deiksis, kata ulang, pertalian kata
dalam frasa, pertalian elemen intraklausa, aktif-pasif, pertalian elemen antarklausa,
dan pertalian antarproposisi (Wijana, 2004:263).

Kesantunan yang menjadi perhatian di dalam penelitian Wijana berkaitan
dengan maksim-maksim yang terdapat di dalam prinsip kesantunan, seperti
diungkapkan oleh Leech (1983). Wijana memusatkan perhatiannya pada pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan terhadap prinsip kesantunan di dalam kartun. Pada
penelitian ini, kesantunan yang dimaksud diarahkan pada strategi kesantunan. Strategi
kesantunan yang bagaimana yang digunakan di dalam sebuah kartun. Penelitian ini
tidak berhubungan dengan maksim-maksim yang terdapat di dalam prinsip

kesantunan.
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Isma memusatkan perhatiannya kepada strategi kesantunan sebagai tindak
komunikasi yang dilakukan peserta komunikasi ketika peserta komunikasi melakukan
pelanggaran prinsip kerja sama. Pelanggaran terhadap prinsip kerja sama tersebut
menghasilkan ujaran yang mengandung strategi kesantunan. Isma menggunakan data
berupa percakapan antara dokter dengan pasiennya. Berdasarkan hasil penelitiannya
terdapat hubungan antara pelanggaran prinsip kerja sama dan strategi kesantunan.
Strategi kesantunan yang digunakan berupa strategi kesantunan positif, strategi
kesantunan negatif dan strategi kesantunan off-record.

Pada segmen keluhan, pelanggaran bidal kuantitas dan bidal cara cenderung
menghasilkan strategi kesantunan positif. Pada segmen penjelasan dan penelitian
resep obat atau terapi, pelanggaran bidal kuantitas dan cara cenderung menghasilkan
strategi kesantunan positif dan negatif. Strategi kesantunan dalam interaksi ini dapat

memperkecil jarak sosial antara dokter dengan pasien (Isma, 2007:105).

8. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini dapat diketahui strategi kesantunan yang digunakan di
dalam kartun. Strategi kesantunan tersebut dilihat berdasarkan dua aspek, grafis dan
bahasa. Dengan mengaitkan tujuan tindak komunikasi yang dilakukan, dapat
diketahui alasan pemilihan strategi kesantunan.

Selain itu, melalui penelitian ini juga dapat diketahui strategi kesantunan yang

bagaimana yang dapat digunakan di dalam kartun. Pengetahuan ini berguna bagi
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kartunis agar kritik yang disampaikannya melalui kartun dapat diterima dengan baik

oleh pembaca.

9. Sistematika Penelitian

Tulisan ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama memuat latar belakang,
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, metodologi penelitian, tinjauan pustaka,
langkah penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian. Bab kedua
membahas teori-teori yang digunakan sebagai dasar analisis yang dilakukan pada bab
ketiga.

Bab ketiga merupakan bab analisis awal. Pada bab ini dilakukan proses
pengenalan terhadap unsur-unsur data yang kemudian dijadikan dasar untuk
mengetahui strategi kesantunan yang digunakan oleh suatu kartun. Bab keempat
merupakan bab analisis lanjutan dari hasil yang telah diperoleh dari bab ketiga. Bab

kelima merupakan simpulan.
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BAB II

KARTUN DAN KESANTUNAN

Seperti yang telah dikemukakan pada bab pertama bagian Landasan Teoretis,
analisis yang digunakan pada data menggunakan dua macam pendekatan. Pendekatan
yang pertama menggunakan pendapat-pendapat ahli mengenai kartun. Hal ini
dilakukan untuk mengenali unsur-unsur yang terdapat pada data (kartun). Pendekatan
yang kedua menggunakan pendapat mengenai strategi kesantunan. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui strategi kesantunan yang terdapat pada data.

1. Kartun

Penjelasan mengenai kartun diperlukan untuk mengenali unsur-unsur yang
terdapat pada kartun. Hal ini dilakukan sebagai cara untuk menjelaskan maksud atau
hal yang akan disampaikan di dalam kartun. Dengan demikian, pembahasan

mengenai strategi kesantunan yang dilakukan akan semakin mudah karena maksud
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atau hal yang ingin disampaikan di dalam kartun sudah dapat dijelaskan melalui

pengenalan terhadap unsur-unsurnya.

a. Kartun dan Jenis-Jenisnya

Antariksa (1990:201) menggolongkan kartun berdasarkan isi atau pesan yang

terkandung di dalamnya ke dalam beberapa kelompok berikut:

1.

Kartun editorial (editorial cartoon) merupakan kartun yang mengandung
sindiran atau kritik. Kartun ini merupakan visualisasi tajuk rencana (editorial)
suatu surat kabar atau majalah. Apabila titik berat sasarannya masalah atau
peristiwa politik, disebut kartun politik (political cartoon).

Kartun humor (gag cartoon) merupakan gambar yang dimaksudkan sekadar
untuk lucu atau olok-olok tanpa bermaksud mengulas suatu permasalahan atau
peristiwa aktual.

Komik-kartun (comic-cartoon) yang merupakan susunan gambar, yang
biasanya terdiri atas tiga sampai enam kotak, dan isinya merupakan perpaduan
di antara kartun dan komik. Kartun jenis ini isinya merupakan pesan atau
komentar humoristis tentang suatu peristiwa atau masalah aktual dengan
sedikit mengekstrimkan persoalan. Namun, bentuk yang digunakan cenderung

ke arah komik, rangkaian gambar yang dilengkapi teks cerita.
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Pengelompokan kartun yang hampir sejenis (berdasarkan isi atau pesan)
dilakukan oleh Setiawan (2002:34). Menurut Setiawan, kartun dapat dibedakan ke
dalam dua jenis, yaitu:

1. Kartun humor (gag cartoon) merupakan kartun yang mengangkat humor-
humor yang sudah dipahami secara umum oleh masyarakat, dan kadang juga
digunakan untuk menyindir kebiasaan-kebiasaan perilaku seseorang atau
situasi tertentu.

2. Kartun politik (political cartoon) merupakan kartun yang mengangkat topik
tentang situasi politik yang bisa dibuat lelucon, tetapi ada kalanya tidak bisa

dibuat sebagai lelucon.

Dari dua pengelompokan di atas terdapat satu jenis kelompok kartun yang
sama yang diungkapkan oleh dua ahli yang berbeda. Kelompok kartun tersebut yaitu
kelompok kartun humor (gag cartoon). Selain Antariksa dan Setiawan, Hidayat juga
melakukan pengelompokan terhadap kartun. Hidayat (2001:207) mengelompokkan
kartun berdasarkan sasaran kritik yang terjadi di dalam kartun, yaitu:

1. Kartun politis merupakan kartun yang mengangkat permasalahan politik yang
sedang terjadi. Kartun jenis ini biasa terdapat pada media massa, digunakan
untuk menyampaikan pandangan politis suatu media.

2. Kartun sosial merupakan kartun yang mengangkat permasalahan sosial yang

sedang terjadi.
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3. Kartun moral merupakan kartun yang digunakan untuk mengungkapkan suatu

nilai moral tertentu.

Jika melihat pengelompokkan di atas kartun Jangan Tanya Mengapa:
Perusahaan Rokok Untung Besar termasuk ke dalam kelompok kartun-komik
(Antariksa, 1990: 201). Pada beberapa kartun yang terdapat pada buku tersebut terdiri
dari beberapa panel dan bahasa verbal yang diucapkan oleh para tokoh yang terdapat
di dalam balon kata. Hal tersebut menunjukkan kartun tersebut memiliki ciri sebuah
komik. Namun, tema yang diangkat merupakan sebuah kritik terhadap kehidupan di
masyarakat, khususnya mengenai rokok. Selain itu, penggambaran tokoh yang
dilakukan cenderung menjauh dari gaya realis. Hal tersebut menunjukkan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri sebagai kartun.

b. Unsur-Unsur Kartun

Yang dimaksud Berger, seperti dikutip oleh Setiawan (2002:29—33)
mengenai unsur-unsur sebuah kartun adalah cara untuk menggambarkan karakter,
ekspresi wajah untuk menunjukkan perasaan atau pernyataan emosi dari berbagai
karakter, balon kata yang digunakan untuk menunjukkan dialog tokoh komik
(kadangkala kata-kata tertentu diberi tekanan dengan dicetak tebal atau dengan
bentuk tipografi khusus), garis gerak yang digunakan untuk menunjukkan suatu

gerakan dan kecepatan, panel di bawah atau di atas bingkai, latar yang dimaksudkan
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untuk menuntun pembaca pada konteks wacana yang sedang diceritakan, serta aksi
dalam kartun yang terdapat pada panel.

Panel digunakan untuk menjaga kontinuitas dan untuk menjelaskan apa yang
diharapkan atau apa kelanjutan sekuens berikutnya. Vincent Cecolini dan John
Nubbin dalam Comic's: The Beginning Collector, seperti dikutip Rinanty (2000:12—
13), mengelompokkan jenis-jenis panel ke dalam tiga kelompok: pertama, beberapa
panel dalam satu halaman; kedua, satu panel dalam satu halaman penuh tanpa garis
bingkai (dapat berupa gambar, bahasa, atau keduanya); dan ketiga, satu panel dalam
dua halaman (sebuah gambar terpotong menjadi dua halaman). Namun, berdasarkan
pengamatan penulis pada data yang digunakan terdapat satu jenis panel yang berbeda,
yaitu beberapa panel dalam dua halaman.

(Contoh kartun beberapa panel dalam satu halaman)
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i y

o D A I

B s = |
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(Contoh kartun satu panel dalam satu halaman penuh tanpa garis bingkai)
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McCloud (2001:63—67) menambahkan sebuah unsur yang terdapat pada
komik®, yaitu partisipasi’. Partisipasi adalah fenomena mengamati bagian-bagian
tetapi memandangnya sebagai keseluruhan. Di dalam partisipasi terjadi pelengkapan
sesuatu yang belum lengkap berdasarkan pengalaman masa lalu. Panel komik
mematahkan waktu dan ruang menjadi satu peristiwa yang kasar, dengan irama yang
patah-patah, serta tidak berhubungan. Partisipasi memungkinkan terjadinya
penggabungan peristiwa-peristiwa tersebut dan menyusun realita yang utuh dan ajek
dalam pikiran. Lebih lanjut, McCloud (2001:70—72) menjelaskan jenis-jenis
partisipasi yang terdapat di dalam komik, yaitu:

1. waktu ke waktu (peralihan ini memerlukan partisipasi yang sangat sedikit.
Contohnya adalah peralihan dari siang ke malam);

2. aksi ke aksi dalam satu subjek (peralihan ini menunjukkan perkembangan
tindakan sebuah subjek, tunggal. Contohnya adalah peralihan kegiatan
seorang tokoh dari keadaan tidur ke keadaan bangun);

3. subjek ke subjek dalam satu adegan atau gagasan (peralihan dari satu subjek
ke subjek yang lain dalam satu gagasan atau adegan. Contohnya adalah

peralihan dialog antara tokoh yang mengalir);

2 Penulis dalam penelitian ini juga menggunakan beberapa teori tentang komik untuk meneliti unsur-
unsur yang terdapat dalam kartun karena kartun dan komik memiliki banyak kesamaan dari segi
visualnya.

? Istilah ini diajukan oleh Seno Gumira Ajidarma (2005:66) untuk menggantikan istilah "closure".
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4. adegan ke adegan (peralihan ini membawa kita melintasi ruang dan waktu.
Contohnya adalah peralihan kegiatan seorang tokoh yang pergi dari suatu
tempat ke tempat yang lain dalam waktu yang berbeda);

5. aspek ke aspek (peralihan ini kebanyakan tidak mengenal waktu dan mengatur
pandangan yang mengembara terhadap aspek tempat, gagasan, dan suasana
hati yang berbeda. Walaupun berbeda tetapi tetap mempunyai hubungan);

6. bukan-rangkaian/non-sequitur® (peralihan ini tidak menunjukkan hubungan

yang logis di antara panelnya).

Selain unsur gambar, kartun juga mempunyai unsur lainnya yang memegang
peranan yang penting dalam sebuah kartun, yaitu unsur bahasa verbal. Menurut
Tabrani, seperti dikutip oleh Hidayat (1999:245), peranan bahasa verbal tidak dapat
diabaikan walaupun kartun pada dasarnya menggunakan bahasa rupa gambar.
Kehadiran bahasa verbal di dalam kartun dapat membantu pembaca untuk memahami
tema yang terdapat di dalam sebuah kartun.

Lebih lanjut, Hidayat (2001:253) menjelaskan dua peranan penting bahasa
verbal di dalam kartun. Peranan pertama sebagai pengungkap ujaran pencerita atau
narasi. Pada peranan ini, bahasa verbal digunakan sebagai alat untuk menceritakan
deskripsi situasi, termasuk di dalamnya efek yang ditampilkan oleh gambar. Pembaca

mendapatkan pengetahuan mengenai keadaan yang ditampilkan di dalam kartun

* Isitilah ini diajukan oleh Seno Gumira Ajidarma (2005:71) untuk menggantikan istilah "non-
sequitur".
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melalui bahasa verbal yang terdapat pada kartun tersebut. Peranan kedua bahasa
verbal adalah sebagai pengungkap ujaran tokoh. Bahasa verbal adalah alat
komunikasi para tokoh, baik untuk melakukan monolog maupun dialog. Dengan
bahasa verbal tersebut, pembaca dapat lebih mengerti cerita yang ditampilkan.

Aksi verbal atau bahasa verbal dalam kartun menurut Hidayat dan Zaimar
(1998:66) adalah kata-kata yang merupakan alat komunikasi antara narator dan
pembaca, baik komunikasi langsung maupun melalui para tokoh. Pengarang
(kartunis) bertindak sebagai narator ketika menjelaskan situasi kepada pembaca.
Bahasa verbal yang digunakan dalam narasi pada umumnya merupakan bahasa baku.
Bahasa yang digunakan para tokoh, biasanya ditulis dalam balon kata, adalah ragam
percakapan yang netral yang artinya dapat digunakan oleh sebagian besar penutur
bahasa pada situasi tidak resmi dan ragam kedaerahan.

Boneff (1998:131—132) mengungkapkan fungsi bahasa verbal yang terdapat
di dalam kartun sebagai pengungkap perasaan. Bahasa verbal yang terdapat di dalam
balon kadang-kadang seperti gelembung meledak. Selain itu, bahasa verbal juga

2

berfungsi sebagai bunyi-bunyian. Contohnya adalah penggunaan “Zzzzz...” untuk
mewakili suara orang yang sedang tidur. Gambar-gambar yang dibuat kadang-kadang
juga mengungkapkan bunyi.

Selain terdapat di dalam balon, bahasa verbal juga terdapat di luar balon.

Bahasa verbal yang terdapat di luar balon merupakan komentar tertulis yang

menyertai aksi. Kedudukan bahasa verbal ini untuk melengkapi gambar. Semakin
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eksplisit gambar (adegan yang terangkai dan perkembangan cerita yang dikaji)

semakin kecil peranan pendukung itu (Boneff, 1998:132).

2. Strategi Kesantunan

Menurut Leech (1983:8), pragmatik merupakan studi mengenai makna dalam
hubungannya dengan situasi ujar (speech situation). Makna yang menjadi kajian
pragmatik harus selalu dikaitkan dengan situasi terjadinya ujaran. Pendapat ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wijana. Menurut Wijana (2004:43),
pragmatik menggeluti makna yang terikat konteks (context-dependent).

Salah satu bidang yang termasuk di dalam kajian pragmatik adalah mengenai
kesantunan (politeness). Kesantunan yang dimaksud adalah kesantunan seperti yang
diungkapkan oleh Yule (1996:60). Menurut Yule, tindak kesantunan di dalam ujaran
dapat diartikan sebagai kepedulian terhadap citra orang lain. Jarak sosial yang
berbeda antara penutur dan petutur merupakan salah satu faktor yang mendorong
salah satu pihak untuk menunjukkan kepedulian terhadap citra pihak lain. Namun, hal
yang menjadi faktor utama untuk menunjukkan kepedulian terhadap citra pihak lain
adalah tujuan yang ingin dicapai dalam suatu tindak ujar.

Menurut Bruce Faster, seperti dikutip oleh Rahardi (2005:38—40), kajian
mengenai kesantunan (politeness) dapat dibedakan menjadi empat kelompok.
Pertama, pandangan kesantunan yang berkaitan dengan norma-norma sosial. Kedua,

pandangan yang melihat kesantunan sebagai sebuah maksim percakapan dan sebagai
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upaya penyelamatan citra. Ketiga, kesantunan sebagai tindakan untuk memenuhi
persyaratan terpenuhinya sebuah kontrak percakapan. Keempat, kesantunan sebagai
sebuah indeks sosial.

Kesantunan yang dijadikan topik pada penelitian ini termasuk ke dalam
pandangan yang kedua, yaitu pandangan yang melihat kesantunan sebagai sebuah
maksim percakapan dan sebagai upaya penyelamatan citra. Kesantunan menurut
pandangan ini dapat dibedakan dalam dua kelompok, yaitu kesantunan sebagai
maksim percakapan dan kesantunan sebagai upaya penyelamatan citra melalui
strategi kesantunan. Penelitian ini difokuskan pada strategi kesantunan yang
digunakan pada kartun. Pendapat mengenai strategi kesantunan disampaikan oleh
Brown dan Levinson (1987). Kelompok lain dari pandangan ini, yaitu kesantunan
sebagai maksim percakapan tidak akan dibahas pada penelitian ini.

Pandangan mengenai strategi kesantunan diungkapkan oleh Brown dan
Levinson (1987). Oleh karena itu, landasan teoretis mengenai strategi kesantunan
yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh

Brown dan Levinson.

a. Kesantunan
Menurut Leech (1983:8), pragmatik merupakan studi mengenai makna dalam
hubungannya dengan situasi ujar (speech situation). Makna yang menjadi kajian

pragmatik selalu dikaitkan dengan situasi terjadinya ujaran. Pendapat ini sejalan
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dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wijana. Menurut Wijana (2004:43),
pragmatik menggeluti makna yang terikat konteks (context- dependent). Kushartanti
(2005:104) menyatakan untuk memahami situasi ujar pada suatu masyarakat bahasa
tertentu diperlukan pemahaman terhadap budaya masyarakat bahasa tersebut.
Pengamatan satuan-satuan bahasa dilakukan secara eksternal, dengan melihat situasi
yang terjadi di luar unsur kebahasaan. Oleh karenanya, penjelasan mengenai situasi
terjadinya tuturan merupakan hal yang penting di dalam pragmatik. Tanpa adanya
penjelasan mengenai situasi terjadinya tuturan, analisis pragmatik tidak dapat
dilakukan. Situasi terjadinya tuturan dikenal dengan istilah konteks.
Mengenai situasi ujar, Leech (1983:19—20) lebih lanjut mengemukakan
beberapa aspek yang terdapat di dalam situasi ujar. Aspek-aspek tersebut adalah:
1. Peserta tindak ujar yang terdiri dari yang menyapa (penutur) dan/atau yang
disapa (petutur).
2. Konteks sebuah tuturan.
3. Tujuan sebuah tuturan. "Tujuan" dalam hal ini sama pengertiannya dengan
fungsi, makna yang dimaksud, atau maksud penutur mengucapkan sesuatu.
4. Tuturan sebagai bentuk tindakan atau kegiatan: tindak ujar. Pragmatik

berurusan dengan tindak-tindak verbal yang terjadi dalam situasi dan waktu

> Dalam penelitian ini konteks yang dimaksud lebih mengarah pada konteks situasi. Menurut
Kridalaksana (1993:120), konteks situasi merupakan lingkungan nonlinguistik ujaran yang merupakan
alat untuk memperinci ciri-ciri situasi yang diperlukan untuk memahami ujaran. Pemahaman mengenai
makna ujaran didapatkan dengan bantuan pemahaman terhadap konteks situasi.
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tertentu. Pragmatik menangani bahasa pada tingkatan yang lebih konkret
daripada tata bahasa.
5. Tuturan sebagai produk tindak verbal. Tuturan dimaksudkan sebagai produk

suatu tindak verbal.

Salah satu bidang yang termasuk di dalam kajian pragmatik adalah mengenai
kesantunan (politeness). Menurut Yule (1996:60) tindak kesantunan di dalam ujaran
dapat diartikan sebagai kepedulian terhadap citra orang lain (lawan tutur).
Menunjukkan kepedulian kepada citra pihak lain tersebut dilakukan ketika tingkat
sosial antara penutur dan petutur berbeda. Namun pada kenyataannya, menunjukkan
kepedulian citra tidak hanya dilakukan ketika tingkat sosial penutur dan petutur
berbeda. Hal yang menjadi faktor utama untuk menunjukkan kepedulian terhadap
citra pihak lain adalah tujuan yang ingin dicapai dalam situasi tindak ujar.

Kesantunan berkaitan erat dengan konsep citra. Konsep citra menurut Brown
dan Levinson (1987:61) merupakan citra diri yang diinginkan oleh setiap orang untuk
dirinya. Konsep citra yang diajukan oleh Brown dan Levinson tersebut sejalan dengan
pengertian citra yang diungkapkan oleh Goffman. Menurut Goffman, seperti dikutip

dalam Thomas (1995:168), citra dapat didefinisikan sebagai

Face is an image of self delicanted in terms of approval social attributes-albelt an
image that others may share, as when a person make a good showing for his professions or
religion by masking a goog showing for himself.
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Konsep ini erat kaitannya dengan istilah sosial yang terdapat di dalam masyarakat,
yaitu "kehilangan muka" yang berarti merasa malu atau terhina.

Citra kemudian dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu citra
positif dan citra negatif. Citra positif mengacu kepada citra diri setiap orang yang
mempunyai keinginan agar apa yang dimiliki, dilakukan, dan dipercayainya
senantiasa dihargai oleh orang lain. Citra negatif mengacu kepada citra diri setiap
orang yang mempunyai keinginan untuk bebas melakukan tindakan yang diingininya
tanpa gangguan dari pihak lain dan bebas dari keharusan untuk melakukan sesuatu.
Dengan kata lain, bebas dari untuk tidak melakukan dan bebas dari perintah.

Citra seperti yang diinginkan dapat tidak diacuhkan. Ketidakacuhan dapat
dilakukan pada kasus yang mendesak atau untuk melakukan efisiensi. Ketika
seseorang dalam keadaan yang mendesak, seperti kecelakaan, perbedaan status sosial
antara orang yang mengalami kecelakaan dengan orang yang melihat kecelakaan
tidak perlu diperhatikan. Jadi, orang yang melihat kecelakaan tersebut dapat langsung
menolong orang yang mengalami kecelakaan tanpa harus memperhatikan status sosial
orang yang ditolong. Orang yang memberikan pertolongan tidak perlu meminta izin
terlebih dahulu kepada orang yang diberikan pertolongan karena perbedaan status
sosial di antara mereka.

Dengan tidak mengacuhkan keinginan citra yang diharapkan, seseorang telah
melakukan tindak mengancam citra® (face-threatening act). Setiap tindak tutur dapat

merupakan ancaman terhadap "citra diri", baik citra penutur maupun petutur. Tindak

® Istilah ini diajukan oleh Agung Suharjanto (2006:37)
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ujaran seperti itu oleh Brown dan Levinson disebut face threatening act (tindak
mengancam citra).

Tindak mengancam citra pada kenyataan komunikasi dapat dilakukan secara
sengaja oleh salah satu pihak. Mengemukakan tindak mengancam citra secara sengaja
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pihak yang melakukan
ancaman tersebut. Tujuan yang dimaksudkan berkaitan dengan tujuan yang ingin

diraih dari komunikasi yang berlangsung.

b. Jenis-Jenis Ancaman terhadap Citra’
1) Ancaman terhadap citra negatif petutur

Hal ini diindikasikan (disebabkan) penutur  berniat untuk membatasi

kebebasan petutur melakukan sesuatu. Ancaman tersebut dapat berupa:

a) Penutur mengutarakan hal yang akan dilakukan oleh petutur. Penutur
menekan petutur untuk melakukan (atau menahan dirinya untuk tidak
melakukan) hal yang diutarakan petutur:

(1) perintah atau permintaan;
(2) usulan atau nasihat;
(3) peringatan; dan

(4) ancaman atau tantangan.

" Brown dan Levinson (1987:65—67).
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b) Tindakan yang memuat tindakan positif penutur kepada petutur. Penutur
membuat petutur mendapat tekanan untuk menyetujui atau menolaknya,
dan mungkin menyebabkan suatu akibat:

(1) tawaran; dan
(2) janji.

c) Penutur melakukan tindakan yang memprediksi keinginannya kepada
petutur atau kebaikan-kebaikan petutur. Penutur memberikan petutur
alasan untuk berpikir bahwa dia harus melakukan sesuatu untuk menjaga
objek dari keinginan penutur, atau memberikannya kepada petutur:

(1) ucapan syukur, ekspresi kesungguhan atau kagum; dan
(2) ekspresi perasaan yang kuat (negatif) kepada petutur, seperti benci,
marah.

2) Ancaman terhadap citra positif petutur

Hal itu diindikasikan dengan sikap tidak peduli penutur terhadap perasaan,

keinginan petutur, dan sebagainya. Dalam hal ini, penting bahwa penutur

tidak memiliki keinginan yang sama dengan petutur. Ancaman tersebut dapat
berupa:

a) Hal yang menunjukkan penutur memiliki penilaian negatif terhadap sesuatu

dari citra positif petutur:
(1) ketidaksetujuan, kritik, penghinaan atau menertawakan, mengeluh dan

menegur, tuduhan; dan
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(2) pertentangan atau ketidaksepakatan, tantangan.

b) Hal yang menunjukkan penutur tidak peduli terhadap citra positif petutur:
(1) ekspresi emosi kekerasan;
(2) sikap tidak hormat, ungkapan topik yang tabu, termasuk hal-hal yang
senonoh menurut konteks;
(3) kabar buruk mengenai petutur, atau (menyombongkan) kabar baik
tentang penutur;
(4) menaikkan emosi atau merancang topik, seperti politik atau agama;
(5) aktivitas yang tidak kooperatif, seperti interupsi paksa pembicaraan
petutur, membuat pembicaraan tidak berhubungan atau menunjukkan
ketidakperhatian; dan
(6) pembatasan hubungan dan perbedaan identifikasi status lainnya dalam

perjumpaan.

c. Jenis-Jenis Strategi Kesantunan®

Tindak mengancam citra (face treatening act/FTA) merupakan bentuk
ketidakpedulian terhadap keinginan untuk memenuhi citra seperti yang dinginkan
lawan tutur. Ketika akan melakukan tindak mengancam citra, seseorang setidaknya
akan mempertimbangkan tiga keinginan relatif, yaitu keinginan untuk
mengomunikasikan maksud dari tindakan mengancam muka lawan tutur; keinginan

untuk melakukan efisiensi atau karena keadaan yang penting; dan keinginan untuk

¥ Brown dan Levinson (1987:68—74)
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meningkatkan citra petutur ke level tertentu. Pertimbangan terhadap tiga keinginan
relatif tersebut tentunya disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dengan
melakukan tindak mengancam citra.

Strategi-strategi yang dapat digunakan untuk melakukan tindak mengancam

citra, yaitu:

1) Melakukan tindak mengancam citra (do the FTA)
a) Menyatakan tindak mengancam citra
Strategi ini hanya dapat dilakukan apabila peserta komunikasi mengetahui tujuan
yang ingin dicapai. Para peserta tersebut memiliki pengetahuan bersama
mengenai kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung. Strategi ini dibagi
menjadi dua cara, yaitu dinyatakan (on record) dan tidak dinyatakan (off record).
Strategi menyatakan tindak mengancam citra dibagi menjadi dua cara, yaitu
dengan tanpa ditutupi dan dengan ditutupi.

(1) Menyatakan tindak mengancam citra tanpa ditutup-tutupi (without
redressive action). Strategi ini hanya dapat dilakukan apabila penutur
tidak takut terhadap pembalasan yang akan dilakukan oleh petutur.
Penutur tidak peduli terhadap kerusakan citra petutur yang diakibatkan
tindakan merusak citra yang dilakukannya. Contohnya adalah:

Tutup pintu itu!
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Penutur melakukan tindak tutur yang bersifat memerintah atau menyuruh
orang lain untuk melakukan apa yang diperintahkannya. Penutur tidak
takut dengan adanya kemungkinan penolakan dari petutur.

(2) Menyatakan tindak mengancam citra dengan ditutup-tutupi (with
redressive action). Melalui strategi ini, penutur berusaha untuk
menghindar dari kemungkinan kerusakan citra karena melakukan tindak
mengancam citra. Usaha untuk menghindar tersebut dilakukan melalui
cara-cara tertentu, memodifikasi atau menambahkan, yang dengan jelas
mengindikasikan bahwa tidak ada niat atau keinginan untuk
mengancam. Dengan demikian, penutur dengan jelas mengetahui citra
yang diinginkan petutur dan berusaha untuk mewujudkannya.
Contohnya dapat dilihat dari kalimat:

Bisakah kamu menutup pintu itu?
Penutur melakukan modifikasi terhadap tindak tuturnya untuk menghindar
dari kemungkinan kerusakan citra. Penutur memodifikasi kalimat perintah
menjadi kalimat permintaan untuk mengindikasikan bahwa tidak ada niat
atau keinginan untuk mengancam.
Strategi ini dibagi menjadi dua cara, yaitu ditutupi dengan menggunakan

kesantunan positif dan ditutupi dengan menggunakan kesantunan negatif.
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(a) Ditutup-tutupi dengan menggunakan kesantunan positif (positive
politeness) yang mempunyai realisasi berupa strategi-strategi
sebagai berikut:

(i) menyatakan kesamaan-kesamaan (claims to common ground),
dengan menyatakan bahwa penutur dan petutur mempunyai
persamaan, keinginan, tujuan, dan menyatakan bahwa mereka
merupakan anggota kelompok tertentu. Strategi ini dapat
dinyatakan dengan memuji, bersimpati, menanyakan keinginan
penutur, menyetujui (dengan pengulangan), menggunakan
penanda kelompok (sapaan akrab, dialek kelompok),
menghindari  ketidaksetujuan, bergosip atau basa-basi,
membuat lelucon, mempranggapkan pengetahuan petutur
tentang sesuatu. Contohnya adalah:

Pasien : Saya minum susu Produgen tidak apa-apa, Dok?
Dokter : Tidak apa-apa. Bagus itu.

Pada percakapan di atas dokter menggunakan strategi
kesantunan positif dengan memuji pasien tentang yang
dilakukannya.

(i) menunjukkan bahwa penutur dan petutur saling bekerja sama.
Strategi ini dapat dilakukan dengan menawarkan atau

menjanjikan sesuatu meskipun tidak bersungguh-sungguh,
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menggunakan kata kita walaupun yang dimaksud adalah anda,
kami, atau aku. Contohnya adalah:

Ayo kita berhenti untuk makan (yang dimaksud adalah bahwa
aku lapar, oleh karena itu ayo berhenti).

(b) Ditutup-tutupi dengan menggunakan kesantunan negatif (negative
politeness) yang mempunyai realisasi berupa strategi-strategi
berikut:

(i) menggunakan tindak tutur tak langsung untuk meminta atau
memerintah. Contohnya terdapat pada kalimat Bisakah kamu
membuka pintu itu?

(i1)) menggunakan kata-kata seperti mungkin, rasanya, kiranya.
Contohnya terdapat pada kalimat Dengan umur yang sudah
mencapai 60 tahun, mungkin sudah terjadi pengapuran.

(iil) menggunakan kata maaf atau permisi. Contohnya terdapat
pada kalimat Maaf mengganggu, tapi saya ingin ke belakang

sebentar.

b) Tidak menyatakan tindak mengancam citra.
Pada strategi ini, terdapat keambiguan. Keadaan tersebut membuat peserta
komunikasi memiliki banyak kemungkinan intepretasi terhadap ujaran. Strategi

ini dilakukan dengan menggunakan beberapa cara sebagai berikut:
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(1) Menggunakan petunjuk (give hints). Contoh:
Hari ini panas, ya?
(Kata panas menjadi petunjuk dalam ujaran di atas. Kata tersebut dapat membuat
petutur memiliki beberapa intepretasi. Diantaranya adalah bahwa penutur ingin
meminum segelas air atau ingin menyalakan pendingin udara untuk
menghilangkan rasa panas).
(2) Menggunakan metafor, menggunakan kontradiksi, ironi, pertanyaan  retoris.
Contoh:
Putri bangun pagi sekali
(Kalimat tersebut merupakan sebuah ironi karena sebenarnya Putri bangun jam 11
siang).
(3) Menggunakan kalimat ambigu, samar-samar, generalisasi. Contoh:
Perempuan biasanya pandai mengurus rumah
(Penutur menggeneralisasi kegiatan seorang perempuan. Hal ini ditandai dengan

penggunaan kata biasanya).

2) Tidak melakukan tindak mengancam citra (Don't do the FTA)
Penutur memilih untuk tidak melakukan tindak mengancam citra atau diam saja.
Misalnya si penutur ingin meminjam pensil dari petutur, alih-alih mengucapkan
sesuatu untuk meminta pensil tetapi si penutur langsung memeriksa tempat pensil

si petutur untuk mengambil pensil yang diinginkan penutur.
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Pemilihan strategi yang digunakan untuk melakukan tindak mengancam citra
memiliki keuntungan yang berbeda-beda. Keuntungan-keuntungan tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Keuntungan menyatakan tindakan mengancam citra:

a) jelas, mudah dimengerti; dan

b) menunjukkan tidak ada penipuan.

2) Keuntungan menyatakan tindak mengancam citra dengan ditutup-tutupi adalah
efisiensi (penutur dapat membuktikan bahwa ada hal lain yang lebih penting
daripada citra, atau dengan kata lain apa yang dilakukan penutur bukanlah
tindakan mengancam citra).

3) Keuntungan menyatakan tindak mengancam citra dengan ditutup-tutupi:

a) menggunakan kesantunan positif: memuaskan citra positif petutur, dengan

beberapa penghormatan;

b) menggunakan kesantunan negatif: memuaskan citra negatif petutur,

dengan beberapa derajat.

4) Keuntungan tidak menyatakan tindak mengancam citra:

a) membuat citra negatif petutur beberapa derajat lebih tinggi dari yang dapat

diberikan dari strategi kesantunan negatif;
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b) menghindari ketidakmampuan atas tanggung jawab karena hal yang
dilakukan yang diakibatkan strategi menyatakan tindakan mengancam
citra.

5) Keuntungan tidak melakukan tindak mengancam citra, yaitu terhindar dari usaha

untuk menyerang petutur dengan menggunakan tindakan mengancam citra.

Tindak mengancam citra yang dilakukan akan sangat bergantung pada faktor
jarak sosial, kekuatan (kekuasaan) tidak mutlak, dan derajat mutlak dari peraturan
budaya bersangkutan.

Perbedaan usia dan latar belakang sosial antara penutur dan petutur
menentukan faktor jarak sosial antara penutur dan petutur (hubungan asimetrik).
Seseorang yang memiliki usia lebih tua dari lawan tuturnya akan cenderung
menggunakan strategi kesantunan dengan tingkat kerusakan citra yang tinggi. Pada
perbedaan status sosial, seseorang yang berasa dari tingkat sosial yang lebih tinggi
dari lawan tuturnya akan cenderung memilih strategi kesantunan dengan tingkat
kerusakan citra yang tinggi.

Pada faktor kedua, kekuatan (kekuasaan) tidak mutlak antara penutur dan
petutur, tingkat kekuasaan seseorang dalam suatu tindak komunikasi sangat
bergantung pada jenis komunikasi yang dilakukan. Dalam tindak komunikasi yang
terjadi di dalam sebuah ruang persidangan, seorang hakim sidang memiliki kekuasaan

yang lebih tinggi daripada peserta sidang lainnya.
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Derajat mutlak dari peraturan budaya bersangkutan. Derajat mutlak yang
dimaksud mengenai skala tindak komunikasi didasarkan kedudukan relatif suatu
tindak komunikasi dengan tindak komunikasi yang lain. Pada suatu tindak
komunikasi, peserta dapat menggunakan strategi kesantunan dengan tingkat
kerusakan citra yang tinggi, sedangkan pada tindak komunikasi yang lain peserta

tidak dapat menggunakan strategi kesantunan dengan tingkat kerusakan citra yang

tinggi.

C. Penerapan Teori Kartun dan Kesantunan terhadap Data

Bidang kajian yang menjadi topik dalam penelitian ini adalah kesantunan
yang merupakan bagian dari pragmatik. Di dalam pragmatik, pengetahuan terhadap
konteks komunikasi yang terjadi sangat penting untuk mengetahui makna dari
komunikasi tersebut. Pada kartun, konteks komunikasi tersebut dapat diketahui
melalui pengenalan terhadap unsur-unsur yang terdapat di dalam kartun. Terlebih
lagi, kesantunan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu jarak sosial, kekuasaan, dan
aturan budaya. Ketiga faktor tersebut juga hanya dapat diketahui melalui pengenalan
unsur-unsur yang terdapat pada kartun.

Strategi kesantunan yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan tujuan
tindak komunikasi. Suatu tindak komunikasi memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh
peserta komunikasi tersebut. Dalam hal ini, tujuan yang ingin dicapai oleh peserta

komunikasi diusahakan melalui tindakan-tindakan yang mengancam citra. Peserta

Strategi kesantunan..., Dimas Aryana Wigraha, FIB Ul, 2008



komunikasi akan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapainya dalam memilih
tindak mengancam citra yang dilakukannya.

Penulis melakukan pengenalan terhadap unsur bahasa verbal yang terdapat
dalam data, baik yang berupa dialog antartokoh maupun narasi cerita, untuk
kemudian menentukkan strategi kesantunan apa yang digunakan oleh kartunis dalam
kartunnya. Dalam hal ini, kartunis berperan sebagai penutur, yaitu subjek yang
melancarkan kritik terhadap petutur. Petutur dalam kartun ini adalah produsen dan

konsumen rokok (sebagai objek yang dikenai kritik).
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BAB III

STRATEGI KESANTUNAN KARTUN

Bab ini merupakan bagian awal dari analisis yang penulis lakukan. Pada
tahapan awal ini analisis dimulai dengan mengenali terlebih dahulu unsur-unsur yang
terdapat pada kartun. Setiap unsur yang terdapat pada kartun akan dijelaskan sesuai
dengan pendapat-pendapat yang terdapat pada bab II.

Setelah unsur-unsur pada kartun telah dapat dikenali, analisis dilanjutkan
dengan menentukan peserta (penutur dan petutur) tindak komunikasi pada data.
Penutur pada tindak komunikasi ini adalah kartunis sebagai pihak yang membuat
kartun dan yang melancarkan kritik. Petutur dalam tindak komunikasi ditentukan
berdasarkan pengenalan terhadap unsur-unsur yang terdapat pada kartun. Petutur
yang penulis temukan di dalam data terdiri dari produsen rokok dan konsumen rokok
yang menjadi objek atau sasaran kritik penutur/kartunis. Berikut merupakan hasil
pengenalan terhadap petutur dari seluruh kartun Jangan Tanya Mengapa:

Perusahaan Rokok Untung Besar karya Eko Prasetyo dan Terra Bajraghosa.
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Tabel 3.1 Identifikasi Petutur

Petutur Nomor Kartun Jumlah

Produsen Rokok 7,9, 10, 11, 13, 15, 18, | 38
19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 27, 28, 29, ,30, 31,
32, 33, 35, 37, 38, 39,
40, 41, 42, 43, 44, 46,
47, 48, 49, 50, 51, 52,

53

Konsumen Rokok 1,2,3,4,5,6,8, 16,17, | 16
26, 34, 36, 55, 56, 57,

58

Produsen dan 12, 14, 45, 54 4

Konsumen Rokok

Analisis kemudian dilanjutkan dengan mengetahui citra yang dirusak dengan
tindakan mengancam citra melalui tindak komunikasi yang dilakukan oleh penutur.
Pengenalan terhadap unsur-unsur yang terdapat pada kartun merupakan dasar untuk
menentukan citra yang diancam melalui suatu kartun. Setelah itu, analisis dilanjutkan

dengan menentukan strategi kesantunan yang digunakan
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1. Kesantunan Kartun

Analisis pada subbab ini merupakan contoh dari setiap strategi kesantunan
yang digunakan pada data. Penulis menemukan dua jenis strategi kesantunan yang
digunakan pada data, yaitu menyatakan tindak mengancam citra dan tidak

menyatakan tindak mengancam citra.

a. Strategi Menyatakan Tindak Mengancam Citra

Ada tiga jenis penggunaan strategi kesantunan menyatakan tindak mengancam
citra, yaitu menyatakan tanpa ditutup-tutupi, ditutupi dengan menggunakan
kesantunan positif dan ditutupi dengan menggunakan kesantunan negatif.

1) Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi

Strategi ini dilakukan dengan melalui dua cara, yaitu melalui gambar dan teks
(penutur menggunakan kedua unsur ini untuk melancarkan kritiknya) dan melalui

teks (penutur memfokuskan kritiknya melalui teks).
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a) Melalui Gambar dan Teks

Kartun 58

1] Kok Yo
o giso-Sisonva

<3  _ enjoy -

H722!
e

MERCKoIK DAPAT MENYEBA]

KANKER ,SERANGAA JAN”BI‘ uBng ,N
|DMPOT‘EN_§| PAN GANGOUAN KEHAMILAN
AN JANIN DA MASIH BANY A I L AG)

Deskripsi Kartun:
Gambar: Seorang laki-laki yang sedang merokok
Teks  : Kok ya Bisa-Bisanya enjoy ajah ??!
KAPAN...KAPAN KANKER?! KAPAN?! KAPAN?!
(tokoh laki-laki) May...(mei) may Be Yesss!!
MAY BE YES BANGET: MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN
KANKER, SERANGAN JANTUNG, IMPOTENSI DAN GANGGUAN

KEHAMILAN DAN JANIN DAN MASIH BANYAK LAGI

Kartun 58 terdiri dari sebuah panel terbuka, tidak dibatasi dengan bingkai.
Kartun ini menggambarkan seorang tokoh laki-laki yang sedang merokok dengan raut
muka yang cemas (dapat diketahui melalui garis muka dan keringat yang terdapat

pada wajah) karena dihantui pertanyaan dan pernyataan yang menakutkan.
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Pertanyaan yang menghantui si tokoh terdapat pada kalimat "KAPAN...KAPAN
KANKER?! KAPAN?! KAPAN?!", sedangkan pernyataan yang menghantui si tokoh
terdapat pada kalimat "MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN KANKER...".
Tokoh laki-laki tersebut mengenakan pakaian kemeja berdasi dilengkapi dengan jas.
Identitas petutur pada kartun ini ditunjukkan oleh penggambaran tokoh yang
dilakukan penutur. Tokoh yang terdapat pada kartun ini digambarkan sedang
memegang rokok yang sedang menyala di kedua tangannya. Selain itu, terdapat juga
dua bungkus rokok yang diletakkan di kantong pakaian yang dikenakan tokoh
tersebut. Dengan demikian, petutur dalam kartun ini adalah seorang konsumen rokok.
Kartun ini menggambarkan peringatan tentang dampak negatif rokok bagi
kesehatan manusia. Peringatan tersebut dapat dilihat dari kalimat "MEROKOK
DAPAT MENYEBABKAN KANKER..." yang terdapat di dalam bingkai di bawah
gambar. Kalimat dalam bingkai tersebut dapat dijumpai di berbagai bungkus rokok
yang dijual. Penutur melakukan penekanan pada kalimat peringatan tersebut dengan
cara  menuliskannnya  dengan  huruf  kapital (“MEROKOK DAPAT
MENYEBABKAN KANKER, SERANGAN JANTUNG, IMPOTENSI DAN
GANGGUAN KEHAMILAN DAN JANIN DAN MASIH BANYAK LAGI”).’
Kritik yang disampaikan mengancam citra negatif petutur. Ancaman itu
disampaikan melalui kritik penutur yang menghalangi kebebasan petutur. Ancaman

terhadap citra negatif petutur menunjukkan sikap penutur yang membatasi perilaku

° Bentuk penekanan dengan dicetak tebal atau dengan tipografi khusus untuk menyampaikan maksud
tertentu diungkapkan oleh Berger, seperti dikutip oleh Setiawan (2002:29--33)
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petutur. Ancaman tersebut berupa kalimat peringatan "MEROKOK DAPAT
MENYEBABKAN KANKER, SERANGAN JANTUNG, IMPOTENSI DAN
GANGGUAN KEHAMILAN DAN JANIN DAN MASIH BANYAK LAGI".
Penutur memperingatkan petutur untuk tidak melakukan atau melanjutkan perilaku
mengonsumsi rokok karena dampak atau akibat negatif yang mungkin terjadi.

Ancaman dilakukan secara langsung. Penutur melakukan serangannya dengan
lugas. Kelugasaan ancaman yang dilakukan penutur dapat dilihat dari penggunaan
bahasa verbal dalam kartun. Penutur menggunakan kalimat pertanyaan "KAPAN
KANKER?! KAPAN?!..." untuk memperingatkan petutur akan dampak negatif dari
kebiasaan rokok. Selain itu, penutur juga menggunakan kalimat peringatan yang biasa
terdapat pada bungkus rokok, yaitu "MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN
KANKER..." untuk menekankan dampak negatif dari rokok. Dengan demikian,
strategi kesantunan yang digunakan dalam kartun ini adalah menyatakan tanpa
ditutup-tutupi.

Kartun lainnya yang menggunakan cara ini terdapat pada kartun nomor 1.
Kartun tersebut menggambarkan akibat atau dampak negatif yang dapat ditimbulkan

oleh rokok.

b) Melalui Teks
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Kartun 47

KenaPd PeRusaHdan RoOkoO MomMm Py
BEeRTAHAN daN RAIH UNTUNG ganyak 2!

awaBaw TeoR: PeMasa—
Rov Yani DiMmuaT mepiq:
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Rokolk Te;
es
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e ini kKaRenNo .
Perusar aan ROK ol:
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Deskripsi Kartun:

Gambar: Panel tertutup Sebuah papan pengumuman yang menginformasikan tentang
perusahaan rokok.
Panel terbuka Dua orang sedang mengomentari papan pengumuman

Teks : Panel tertutup
Di atas kartun: KeNaPa PeRuSaHaaN RoKoK MaMPu BeRTaHaN daN
RaiH uNTunG BaNYaK?!
Panel 1 JaWaBan TeoRi PeMasaRan Yang DimuaT meDia: ini kaRena

PeRusaHaan Rokok TerGolonG "LivinG CoMPanieS" DenGan ciRi:

Panel 2 PeRusahaan ResPonsiF PaDa LinGkunGaN

Panel 3 DiDukunG KaRYawan dan SiSTem managemen YanG Bagus
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Panel 4 ToLLeRaN PaDa KReaTiviTaS
Panel 5 KonSeRVaTiF DalLaM KeuanGan
Panel 6 JaWaBaN SeSuNGGuHnYa: ini KaReNa PeRuSaHaan RoKok:
Panel 7 iKLannYa ada di Semua LinGKunGaN (Di mana-mana aDa!)
Panel 8 DiDuKunG oLeH KonSumen YanG GampanG DiKiBuLi
(tokoh 1) KiBuLL
Panel 9 TolLeRaN PaDa RuPiAH (DuiTnYa BanYaak)
Panel 10 KonSeRVaTiF aTuRannYa (Tak aDa ATuRaN PemeRinTaH
YanG TeGas!!)
Panel terbuka
(tokoh 1) Kamu LeBiH PeRcaYa JawaBan mana?
(tokoh 2) nDaK uSaH DiJawaB!

(tokoh 3) PoKoKnYa meRoKok TeRus saja...

Kartun 47 terdiri dari dua buah jenis panel yang berbeda (panel tertutup dan
panel terbuka). Panel tertutup terdiri dari sepuluh panel yang dibatasi oleh bingkai.
Teks-teks yang terdapat pada panel saling berkaitan dengan bentuk pertentangan.
Teks pada panel 2 ("PeRusahaan ResPonsiF PaDa LinGkunGaN") bertentangan
dengan teks panel 7 ("iKLannYa ada di Semua LinGKunGaN (Di mana-mana
aDa!)"). Teks "PeRusahaan ResPonsiF PaDa LinGkunGaN" bermakna perusahaan

rokok peduli terhadap lingkungan. Namun, bentuk kepedulian tersebut adalah dalam
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bentuk pemasangan iklan rokok di semua lingkungan bukan peduli kepada kebersihan
lingkungan yang dipahami orang banyak.

Teks panel 3 ("DiDukunG KaRYawan dan SiSTem managemen YanG
Bagus") bertentangan dengan teks panel 8 ("DiDuKunG oLeH KonSumen YanG
GampanG DiKiBuLi"). Maksud sebenarnya dari kedua teks di atas adalah perusahaan
rokok, selain didukung oleh karyawan dan sistem manajemen yang bagus juga
didukung oleh konsumen yang mudah dibohongi. Jadi, perusahaan rokok
mendapatkan keuntungan yang besar karena didukung oleh manajemen yang bagus
dan konsumen yang mudah dikibuli atau ditipu.

Teks panel 4 ("TolLeRaN PaDa KReaTiviTaS") bertentangan dengan teks
panel 9 ("ToLeRaN PaDa RuPiAH (DuiTnYa BanYaak)"). Maksud dari pertentangan
tersebut adalah perusahaan rokok lebih toleran terhadap rupiah dibandingkan dengan
kreativitas. Bentuk kreativitas dari perusahaan rokok dapat dilihat dari iklan produk
yang mereka buat. Namun, pada dasarnya iklan yang mereka buat tersebut
mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Jadi, kreativitas perusahaan
rokok tetap berorientasi kepada keuntungan.

Teks panel 5 ("KonSeRVaTiF DalLaM KeuanGan") bertentangan dengan teks
panel 10 ("KonSeRVaTiF aTuRannYa (Tak aDa ATuRaN PemeRinTaH YanG
TeGas!!)"). Maksud sebenarnya dari teks tersebut adalah perusahaan rokok didukung
oleh aturan yang tidak jelas. Ketidakjelasan tersebut dapat dilihat dari tidak adanya

aturan yang tegas tentang tempat untuk rokok dan pajak dan cukai untuk rokok.
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Bentuk peralihan antarpanel merupakan peralihan dari aspek-ke-aspek. Aspek
yang dimaksud dalam kartun ini gagasan-gagasan yang terdapat pada setiap panel.
Gagasan-gagasan tersebut saling berkaitan satu sama lain dan memperlihatkan sebuah
hubungan peralihan. Gagasan-gagasan tersebut dapat dilihat dari teks-teks yang
terdapat pada setiap panel.

Pada panel terbuka terdapat dua orang tokoh laki-laki yang sedang
mengomentari isi dari kartun panel tertutup. Tokoh 1 bertanya kepada tokoh 2 dan 3
tentang komentar tokoh 2 dan 3 terhadap isi dari kartun panel tertutup, "Kamu LeBiH
PeRcaYa JawaBan mana?". Tokoh 2 dan 3 terkesan kurang peduli terhadap isi dari
kartun panel tertutup, "'nDaK uSaH DiJawaB!" (komentar tokoh 2), "PoKoKnYa
meRoKok TeRus saja..." (komentar tokoh 3).

Petutur pada kartun ini adalah perusahaan rokok (produsen). Hal ini dapat
diketahui berdasarkan keterangan yang terdapat pada kartun ("KeNaPa PeRuSaHaaN
RoKoK MaMPu BeRTaHaN daN RaiH uNTunG BaNYaK?!"). Teks-teks yang
terdapat pada panel 2, 3, 4, dan 5 adalah beberapa tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan rokok dalam strategi pemasarannya. Penutur melakukan pertentangan
terhadap hal-hal tersebut pada teks-teks yang terdapat pada panel 7, 8, 9, dan 10.

Kartun ini menggambarkan perilaku petutur untuk mendapatkan keuntungan
atas penjualan mereka. Pertentangan yang dilakukan merupakan sebuah ejekan yang
ditujukan kepada petutur. Ejekan yang dikemukakan penutur, seperti yang telah

dijelaskan dalam pertentangan di atas, terdapat pada teks-teks yang tertera di dalam
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panel-panel 7, 8, 9, dan 10 yang merupakan pertentangan dari panel-panel 2, 3, 4, dan
5.

Dialog tokoh 2 dan 3 yang terdapat pada panel terbuka dapat dilihat sebagai
sebuah balasan terhadap ejekan yang terdapat pada panel tertutup. Tokoh 2 dan tokoh
3 menunjukkan sikap ketidakpedulian atas ejekan tersebut. Ketidakpedulian tersebut
dapat dilihat dari komentar tokoh 2 ("nDak uSaH DiJawaB!") dan komentar tokoh 3
("PoKoKnYa meRoKok TeRus saja...").

Ejekan yang dikemukakan penutur merupakan bentuk ancaman terhadap citra
positif petutur. Dengan mengemukakan sebuah ejekan, penutur menunjukkan
ketidakpeduliannya terhadap citra positif petutur. Penutur tidak menghargai apa yang
dilakukan petutur dengan melakukan pertentangan.

Ancaman dilakukan penutur secara langsung. Pertentangan yang terdapat pada
panel-panel  dengan jelas menyampaikan maksud penutur. Dengan demikian,
diketahui bahwa strategi kesantunan yang digunakan pada kartun ini adalah
menyatakan tanpa ditutup-tutupi.

Kartun lainnya yang menggunakan cara ini dapat dilihat pada kartun nomor
55, 56, dan 57. Kartun-kartun tersebut menggambarkan perilaku petutur yang dikenai

ancaman.

2) Menyatakan dengan Ditutup-tutupi Menggunakan Kesantunan Positif dan

Kesantunan Negatif
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Kartun 6
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Deskripsi Kartun:

Gambar : Panel 1 Seorang laki-laki yang sedang mengetik sambil menghisap rokok
Panel 2 Dua orang laki-laki yang sedang merokok
Panel 3 Dua orang laki-laki yang sedang merokok
Panel 4 Seorang perempuan yang sedang merokok
Panel 5 Seorang laki-laki yang sedang merokok dan seorang laki-laki yang
sedang batuk-batuk
Panel 6 Seorang laki-laki yang sedang merokok

Teks : MEROKOKLAH SEMUA ORANG!

TANPA BOSAN-BOSAN
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Panel 1 PeNuLis MeRokok

(tokoh) Biasa mas, unTuk caRi iDe

"Rokok PenyumBanG iDe"

Panel 2 AkTivis MeRokok

(tokoh) Teman Diskusi YanG menyenaNGkaN!
"Rokok PenYumBanG MiLiTaNsi"

Panel3 ReMalJa MeRokok

(tokoh) KiTa sekaRanG uDaH GeDe LHo!!

"Rokok PenYumBanG iDenTiTas"

Panel 4 PeRempuaN MeRokok

(tokoh) KeNapa Cuma Laki® YanG MeRokok?! Kami JuGa Bisa!!
"ini kaYaknya cuek dengan anjuRaN kesehaTan"
Panel 5 APaRaT MeRokok

(tokoh 1) HaYo! KaMU NGaKU saja

(tokoh 2) uHuk uHuk

"Rokok PenyumBanG Kesan aNGKeR"

Panel 6 Kyai MeRokok

(tokoh) ini suDaH KeBiasaan, NDak Bisa DiuBaH...

"Rokok miRip aGama, suLiT DiLepas. Rokok kok sepeRTi menGaji"
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Kartun 6 merupakan kartun enam panel yang dibatasi oleh bingkai. Keenam
panel itu bukanlah merupakan suatu rangkaian gambar dari satu cerita. Keenam panel
tersebut menggambarkan keadaan yang berbeda yang dialami oleh subjek berbeda.
Sebagai sebuah cerita, keenam panel tersebut tidak saling terkait. Namun, panel-panel
tersebut terikat oleh teks yang terdapat pada judul dari kartun ini. Peralihan panel
pada kartun ini merupakan peralihan subjek-ke-subjek. Subjek yang digambarkan
pada panel-panel berbeda-beda tetapi penggambaran subjek yang berbeda itu terikat
oleh satu tema, yaitu rokok.

Pada panel pertama penutur menggambarkan seorang tokoh laki-laki dewasa
berkacamata yang berprofesi sebagai penulis sedang merokok dan mengetik
menggunakan laptop. Panel kedua diisi oleh dua orang tokoh laki-laki yang sedang
mengobrol dan merokok, salah satunya mengenakan ikat kepala bertuliskan "tolak"
yang menandakan ia adalah seorang aktivis. Panel ketiga diisi oleh dua orang tokoh
laki-laki berusia remaja (diketahui dari keterangan yang tertera di atas panel) yang
sedang merokok.

Penutur menggambarkan seorang tokoh perempuan yang sedang merokok
pada panel keempat. Panel kelima diisi oleh dua orang tokoh laki-laki, salah satunya
berprofesi sebagai aparat keamanan (diketahui dari keterangan yang tertera di atas
panel) yang sedang merokok. Panel keenam diisi oleh satu orang tokoh laki-laki yang

berprofesi sebagai ulama/tokoh agama yang sedang merokok.
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Identitas petutur pada kartun ini adalah konsumen rokok. Hal ini dapat dilihat
dari penggambaran penutur terhadap tokoh-tokoh yang terdapat di dalam kartun.
Penutur menggambarkan tokoh-tokoh tersebut sedang menghisap rokok. Dengan
demikian, petutur dalam kartun ini adalah konsumen rokok.

Kartun ini menggambarkan perilaku petutur, yaitu kebiasaan merokok.
Kebiasaan merokok yang terjadi di kartun ini digambarkan terjadi di semua lapisan
masyarakat. Hal ini ditunjukkan oleh latar belakang pada setiap panel. Penggambaran
tokoh laki-laki yang memiliki kumis pada panel pertama, kelima, dan keenam
menunjukkan bahwa petutur dalam kartun ini adalah seorang laki-laki dewasa. Panel
kedua menggambarkan dua orang tokoh aktivis laki-laki dewasa. Pada panel ketiga
identitas petutur secara tegas diungkapkan melalui keterangan "ReMaJa MeRokok"
dan penggambaran dua orang tokoh laki-laki yang mengenakan seragam sekolah.
Petutur pada panel keempat adalah seorang wanita perokok.

Kritik yang disampaikan terdapat pada teks di bagian atas kartun dengan
gambar yang terdapat pada keenam panel sebagai penguat. Kalimat "MEROKOKLAH
SEMUA ORANG! TANPA BOSAN-BOSAN" merupakan kritik yang disampaikan
penutur atas perilaku petutur. Kalimat tersebut seolah-olah menunjukkan bahwa
penutur dan petutur saling bekerja sama. Penutur seolah-seolah mengajak petutur
untuk merokok dan setuju atas perilaku petutur. Ajakan tersebut dapat dilihat dari

teks "MEROKOKLAH SEMUA ORANG!. Akan tetapi, sebenarnya penutur tidak
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setuju atas apa yang dilakukan oleh petutur. Hal ini berkaitan dengan tema umum
yang terdapat dalam buku kumpulan kartun ini, yaitu kritik atas rokok.

Penutur melakukan modifikasi terhadap bentuk ancaman untuk mengurangi
efek ancaman yang dilakukan. Bentuk modifikasi tersebut dapat dilihat dari kalimat
ajakan "MEROKOKLAH SEMUA ORANG! TANPA BOSAN-BOSAN'". Alih-alih
menyatakan ketidaksetujuan atas perilaku petutur (dengan menggunakan kalimat
perintah atau larangan untuk merokok), penutur memilih untuk menghindar dari
ketidaksetujuan tersebut dengan cara menggunakan kalimat ajakan tersebut
("MEROKOKLAH SEMUA ORANG! TANPA BOSAN-BOSAN")

Kritik yang dikemukakan penutur merupakan bentuk ancaman terhadap citra
positif petutur. Citra positif mengacu pada keinginan petutur untuk dihargai atas apa
yang dimiliki dan dilakukannya. Penutur melakukan kritiknya dengan menunjukkan
ketidaksetujuan atas apa yang dilakukan oleh petutur (kebiasaan merokok).

Ancaman dilakukan penutur secara tidak langsung. Penutur melakukan
serangannya tidak dengan lugas. Ketidaklugasan dapat dilihat dari bentuk ancaman
yang dimodifikasi untuk mengurangi efek ancaman. Alih-alih menggunakan kalimat
yang menyatakan ketidaksetujuan (kalimat perintah atau larangan untuk merokok),
penutur memilih kalimat ajakan "MEROKOKLAH SEMUA ORANG! TANPA
BOSAN-BOSAN" yang seolah-olah menunjukkan persetujuan atas perilaku petutur.

Jadi, strategi kesantunan yang digunakan pada kartun ini adalah menyatakan

dengan ditutup-tutupi menggunakan kesantunan positif. Hal ini dapat dilihat dari

Strategi kesantunan..., Dimas Aryana Wigraha, FIB Ul, 2008



tindakan penutur yang menyetujui (dengan cara mengajak) apa yang dilakukan oleh
petutur.

Kartun yang terdapat pada panel 4 memiliki strategi kesantunan menyatakan
dengan ditutupi menggunakan kesantunan negatif. Hal ini ditandai dengan pemakaian
kata kayaknya pada kalimat ini kayaknya cuek dengan anjuran kesehatan.'® Kalimat
tersebut mempunyai anggapan negatif terhadap apa yang dilakukan oleh petutur.
Kritik yang terdapat pada panel ini merupakan bentuk ancaman terhadap citra negatif
petutur.

Kartun lainnya yang menggunakan strategi menyatakan dengan ditutup-tutupi
menggunakan kesantunan positif terdapat pada kartun dengan nomor 2, 3, 4, 5, 8, 12,
15, 25, 26, 27, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 49, 53, 54. Kartun nomor
2 menggambarkan keadaan tentang jumlah produksi rokok pada tahun 2006. Kartun
nomor 26 menggambarkan kondisi tentang cengkeh sebagai bahan baku untuk
membuat rokok. Kartun nomor 3, 4, 5, 8, 12, 15, 25, 27, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40,

41,42, 43,44, 49,53, 54 menggambarkan perilaku petutur.

' Brown dan Levinson mengatakan bahwa strategi kesantunan menyatakan dengan ditutup-tutupi
menggunakan kesantunan negatif dapat dilihat dari penanda kata-kata seperti mungkin, rasanya,
kiranya.
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3) Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi dan Menyatakan dengan Ditutup-tutupi
Menggunakan Kesantunan Positif

Kartun 45

HEBAT nYa BisNiS ROKOK

£ -uNTUK BURVH=
5/ X500 = 100rBY

L (N6LINTING 500 BaTanG DiuPa 100.680.,
2 ata Pyl a PERRIK Yons NGupa
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Deskripsi Kartun:
Gambar: Satu buah puntung rokok dan dua orang tokoh yang sedang melakukan
praktik jual-beli rokok.
Teks : HEBATnYa BiSNiS ROKOK
1 PUNTUNG ROKOK
UNTUK BURUH =
X 500 =100 RIBU
(NGLINTiING 500 BaTanG DiuPaH 100 RIBU, aDa Pula PaBRiK YanG
nGuPaH 1 BaTanG = Rp. 50,-)
UNTUK DiJUAL =

X 1 =600 RUPiaH
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(ini HaRGa nGeceR PaLinG muRaH, aDa Pul.a YanG DiJual. 700, aTau
800,- SaTu BaTanG)
(tokoh 1) mas, Rokoknya saTu Ya...
mm... HaRGa BuRuH Ya, hehehe..
(tokoh 2) WaH... Ya kalo mau HaRGa seGiTu... Ya silaHkan nGLinTinG
sendiri sana Di PaBRik

ini pasTi maHasiswa miskin...

Kartun 45 terdiri dari dua buah panel terbuka, tidak dibatasi dengan bingkai.
Panel pertama menggambarkan berapa banyak uang yang dikeluarkan oleh pabrik
(produsen) rokok dalam mengupah buruhnya dan berapa banyak uang yang diterima
oleh pabrik (produsen) rokok dalam penjualan satu batang rokok. Berdasarkan
keterangan yang terdapat dalam kartun dapat disimpulkan bahwa buruh diupah
berdasarkan jumlah rokok yang dilintingnya (jumlah upahnya bervariasi antara
Rp50/batang sampai Rp200/batang). Sementara itu, perusahaan rokok mematok harga
eceran rokok adalah Rp600/batang. Jadi, perusahaan rokok mendapatkan keuntungan
sebesar Rp550-400/batang.

Panel kedua menggambarkan dua orang tokoh laki-laki yang sedang
melakukan praktik jual-beli rokok. Tokoh pertama berperan sebagai pembeli
(konsumen) rokok dan tokoh kedua sebagai pedagang rokok. Bentuk peralihan di

antara kedua panel tersebut merupakan peralihan dari aspek-ke-aspek. Aspek yang
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dimaksud dalam kartun ini adalah gagasan yang menjadi tema pokok dari kartun ini.
Panel kedua merupakan pengembangan (peralihan) gagasan atau tema yang terdapat
dalam panel pertama.

Identitas petutur pada kartun ini ditunjukkan oleh penggambaran tokoh yang
dilakukan penutur. Petutur pada panel pertama adalah produsen rokok. Hal ini dapat
dilihat dari keterangan yang diberikan oleh penutur dalam kartun ("...aDa PulLa
PaBRik YanG...").

Petutur pada panel kedua adalah konsumen rokok (tokoh pertama). Hal ini
dapat diketahui melalui interaksi yang terjadi pada dua orang tokoh yang terdapat
pada kartun. Interaksi yang terjadi adalah tokoh pertama ingin membeli rokok yang
dijual oleh tokoh kedua. Tokoh pertama mendapatkan kritik atau ejekan dari tokoh
kedua. Tokoh kedua yang melancarkan kritik ejekan ("ini pasTi maHasiswa
miskin...") dapat dikatakan sebagai representasi penutur/kartunis karena tindakannya.
Namun, data-data yang ada belum dapat membuktikan dengan pasti bahwa tokoh
kedua merupakan representasi dari penutur/kartunis.

Pada panel pertama penggambaran terhadap perbandingan upah buruh pabrik
dan harga jual satu batang rokok dapat dianggap sebagai sebuah kritik. Kritik yang
disampaikan ditandai dengan adanya unsur penekanan pada hal yang menjadi bahan
kritik. UNTUK BURUH = X 500 = 100 RIBU (NGLIiNTING 500 BaTanG DiuPaH
100 RIBU, aDa PuLa PaBRiK YanG nGuPaH 1 BaTanG = Rp. 50,-), UNTUK

DiJUAL = X 1 = 600 RUPiaH (ini HaRGa nGeceR PaLinG muRaH, aDa PulLa YanG
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DiJual 700, aTau 800,- SaTu BaTanG) merupakan perbandingan berapa banyak
biaya yang harus dikeluarkan produsen rokok untuk menghasilkan satu batang rokok
dan berapa banyak keuntungan yang diperoleh produsen rokok dalam satu batang
rokok. Perbedaan jumlah ini merupakan hal yang dikritik oleh penutur.

Penutur melakukan modifikasi terhadap ancamannya dengan melakukan
pujian terhadap apa yang dilakukan petutur. Kalimat "HEBATnYa BiSNiS ROKOK"
merupakan pujian terhadap hal-hal yang dilakukan oleh petutur (produsen), cara
penulisannya dengan dicetak tebal dan ukuran huruf yang besar. Akan tetapi,
sebenarnya kalimat tersebut adalah sebuah sindiran atau kritik yang dilancarkan oleh
penutur atas perbedaan antara jumlah keuntungan dan jumlah produksi yang begitu
besar.

Ancaman tidak dilakukan secara langsung. Penutur melakukan serangannya
tidak dengan lugas. Ketidaklugasan terlihat pada bentuk ancaman yang mengalami
modifikasi. Alih-alih melakukan kritik secara langsung, penutur memilih melakukan
pujian terhadap apa yang dilakukan petutur. Hal ini dapat dilihat dari kalimat pujian
"HEBATnYa BiSNiS ROKOK".

Akan tetapi, sebenarnya pujian tersebut mengandung maksud tertentu, yaitu
sindiran atau kritik atas perbedaan jumlah yang diterima dan jumlah yang dikeluarkan
(untuk menghasilkan satu batang rokok perusahaan rokok mengeluarkan biaya
sebesar Rp200/batang kemudian dijual dengan harga Rp600/batang). Dengan

demikian, terlihat bahwa penutur menggunakan cara untuk mengurangi efek ancaman
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yang dilakukan. Strategi yang dilakukan pada panel pertama kartun ini adalah
menyatakan dengan ditutup-tutupi menggunakan kesantunan positif.

Pada panel kedua penggambaran keinginan tokoh pertama (konsumen) untuk
membeli rokok dengan harga buruh dapat dianggap sebagai sebuah kritik. Kalimat "
mas, Rokoknya saTu Ya...", "mm... HaRGa BuRuH Ya, hehehe.." merupakan
keinginan dari tokoh pertama. Harga buruh adalah upah yang diterima buruh untuk
satu batang rokok (Rp200,00 untuk satu batang rokok mengacu pada panel pertama.
Petutur memilih harga buruh karena lebih murah dibandingkan dengan harga eceran,
yaitu Rp600,00 (mengacu pada panel pertama).

Kalimat " WaH... Ya kalo mau HaRGa seGiTu... Ya silaHkan nGLinTinG
sendiri sana Di PaBRik"," ini pasTi maHasiswa miskin..." merupakan penolakan dan
ejekan yang dilakukan tokoh kedua terhadap keinginan tokoh pertama. Ancaman
dilakukan penutur secara langsung. Anggapan tokoh kedua ("ini pasTi maHasiswa
miskin...") terhadap tokoh pertama dengan jelas menyampaikan maksud penutur.
Dengan demikian, diketahui bahwa strategi kesantunan yang digunakan pada kartun
ini adalah menyatakan tanpa ditutup-tutupi.

Kritik yang disampaikan mengancam citra positif petutur. Ancaman itu
disampaikan melalui sindiran (dalam bentuk kalimat pujian "HEBATnYa BiSNiS
ROKOK") dan ejekan (" ini pasTi maHasiswa miskin...") yang dilakukan penutur

terhadap petutur. Penutur menunjukkan sikap tidak menghargai apa yang dilakukan

petutur dengan ancaman tersebut.
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b. Strategi Tidak Menyatakan Tindak Mengancam Citra

Strategi ini dilakukan melalui dua cara, yaitu melalui menyamarkan petutur

yang dituju'' dan ironi.

1) Menyamarkan Petutur

Kartun 19
H\DUPMUL DIKELILIiNGi ||(|_AN RDKOK
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cape DeH!!
Deskripsi Kartun:

Gambar: Panel 1 Situasi di dalam konser musik
Panel 2 Situasi di dalam seminar

Panel 3 Situasi di sebuah tempat pemakaman umum

" Cara ini diajukan oleh Agung Suharjanto (2006:54).
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Teks : HIDUPMU DIKELILINGI IKLAN ROKOK
Panel 1 UsiA 20 TaHuN
nontoN musik, KeTemu iKLaN ROKOK!
(tokoh) ?
Panel 2 UsiA 35 TaHuN
SEMINAR NASIONAL EKONOMI AKTUA
SemiNaR DisponsoRi ROKOK....
1kuT seminar, KeTemu iKLan ROKOK LaGi!
(tokoh) ?
Panel 3 UsiA TUA ReNTa
NYaRi Makam, KeTemU 1iKLan ROKOK. CaPe DeH!!
Makam dihiasi iKLan RoKoK
Selamat Datang di MaKAM & LOKASI ZIARAH MBAH TUM BAKO

(tokoh) Disini saja kek, makamnya keren... ADa SPonSoRnYa!!

Kartun 19 terdiri dari tiga panel yang dibatasi oleh bingkai. Ketiga panel itu
bukanlah merupakan suatu rangkaian gambar dari satu cerita. Ketiga panel tersebut
menggambarkan keadaan berbeda yang dialami oleh subjek yang berbeda. Sebagai
sebuah cerita, ketiga panel tersebut tidak saling terkait. Namun, panel-panel tersebut
terikat oleh teks yang menjadi judul kartun ini. Ketiga panel tersebut menampilkan

pengulangan situasi yang sama yang dialami oleh tiga subjek berbeda. Peralihan
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panel pada kartun ini merupakan peralihan subjek-ke-subjek. Kartun ini menampilkan
peralihan antarsubjek. Subjek yang digambarkan pada ketiga panel berbeda, tetapi
penggambaran subjek yang berbeda itu terikat oleh satu tema, yaitu situasi yang
hampir sama yang dialami oleh subjek-subjek yang berbeda-beda (tempat yang
dikunjungi subjek sama-sama disponsori oleh perusahaan rokok).

Pada panel pertama, penutur menggambarkan situasi yang terjadi di dalam
sebuah konser musik. Hal ini dapat diketahui dari gambar panggung dan pengeras
suara beserta satu orang tokoh yang sedang memegang sebuah gitar. Panel kedua
menggambarkan situasi yang terjadi di dalam sebuah seminar (diketahui dari
keterangan yang tertera di dalam kartun tersebut). Panel ketiga menggambarkan
situasi yang terjadi di sebuah pemakaman (diketahui dari keterangan yang tertera di
dalam kartun tersebut). Penutur menggambarkan dua orang tokoh (seorang kakek dan
anak kecil) dalam panel ini.

Penutur menyamarkan petutur pada kartun ini. Berdasarkan pengenalan
terhadap kartun, yang menjadi petutur adalah produsen rokok. Hal ini dapat diketahui
dari kalimat "HIDUPMU DIKELILINGI IKLAN ROKOK". Untuk menjual hasil
produksinya, sebuah produsen rokok harus memperkenalkan hasil produksinya
tersebut ke khalayak ramai. Iklan adalah salah satu jalan untuk memperkenalkan hasil
produksi tersebut ke khalayak ramai. Tema dari kartun ini adalah iklan rokok.
Perilaku itu dimiliki oleh produsen rokok. Jadi, petutur kartun ini adalah produsen

rokok yang membuat iklan untuk memperkenalkan produknya.
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Penggambaran yang dilakukan merupakan bentuk kritik yang disampaikan
terhadap perilaku petutur. Perilaku yang dikritik penutur mengenai penyampaian
iklan yang berlebihan yang dilakukan oleh petutur. Petutur melakukan penyampaian
iklan secara berlebihan. Hal ini dapat diketahui berdasarkan teks yang terdapat pada
kartun ("UsiA 20 TaHuN nontoN musik, KeTemu iKLaN ROKOK!", "UsiA 35
TaHuN ikuT seminar, KeTemu iKLan ROKOK LaGi!", "UsiA TUA ReNTa NYaRi
Makam, KeTemU iKLan ROKOK. CaPe DeH!!"). Penutur mempertegas kondisi ini
dengan kalimat pernyataan "HIDUPMU DIKELILINGI IKLAN ROKOK".

Kritik yang disampaikan merupakan bentuk ancaman terhadap citra positif
petutur. Ancaman terhadap citra positif petutur terjadi karena dengan melakukan
kritik penutur telah melakukan sindiran terhadap petutur. Sindiran tersebut berkaitan
dengan penyampaian iklan yang berlebihan yang dilakukan oleh petutur. Kalimat
"HIDUPMU DIKELILINGI IKLAN ROKOK" yang disampaikan penutur
mempertegas kondisi ini.

Ancaman dilakukan penutur dengan menyamarkan petutur. Penutur
menggambarkan situasi sebuah acara atau tempat umum yang disponsori iklan rokok.
Petutur yang dimaksud pada kartun ini adalah produsen rokok yang membuat iklan
untuk memperkenalkan produknya. Penyamaran terhadap petutur yang dilakukan
penutur menunjukkan strategi kesantunan yang digunakan pada kartun ini adalah

tidak menyatakan tindak mengancam citra.
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Kartun lainnya yang menggunakan cara seperti ini dapat dilihat pada kartun 7,
9,10, 11, 13, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 28, 29, 30, 31, 46, 48, 50, 51, 52. Kartun 7, 9, 10,
11, 15, 18, 20, 21, 22, 23, 28, 29, 30, 31, 46, 48, 50, 51, dan 52 menggambarkan
perilaku petutur. Kartun nomor 13 menggambarkan keadaan tentang laba dari
perusahaan rokok. Kartun nomor 24 menggambarkan keadaan tentang hal-hal yang

berkaitan dengan rokok.

2) Melalui Ironi

Kartun 17

Dava BPS menyeBuTison, masyaRakaT
MiSIKin CenDeRUNG MmenGoRBankan
alokcasi Belansa Bahan Kepuivhan
pofok ~termasui BeRos, Susv , Tah,
dan daging, Demi tetap
NMpeRTahankan kegiagaan
MeRokolks, ck.ck.:ts...

Pava Tahva 1999,
PROPORS: BeLanja makanant
Pokols IKeLuaRGa miskin
YonG 28 % turun mea-
J0Di 19%, pada fahvn 2003

Namvn, Papa periope
{anG Sama, PRopoRS:
8eLanja Rokok
KelvarGa miskiN
JuSTRY Naik don
meninekat daRs
8% menjapi 13%

Deskripsi Kartun:
Gambar: Dua orang tokoh laki-laki yang sedang membaca buku
Teks : (tokoh 1) Data BPS menyeBuTkan, masYaRakaT miskin CenDeRunG

menGoRBankan alLoKasi BeLanJa Bahan Kebutuhan pokok —
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termasuk BeRas, susu, Tahu dan daging, Demi tetap
mempeRTahankan keBiasaan MeRokok. ck..ck..ck...

(tokoh 2) PaDa Tahun 1999, PRoPoRsi BelLanja makanaN pokok
keLuarGa miskin yang 28% turun menjaDi 19% pada tahun
2003. Namun, paDa peRiode Yang sama, PRopoRsi Belanja
Rokok KeluaRGa miskin JusTRu naik dan meninGkaT daRi

8% menjaDi 13%

Kartun 19 terdiri dari sebuah panel terbuka, tidak dibatasi dengan bingkai.
Kartun ini menggambarkan dua orang tokoh laki-laki yang sedang membaca buku
yang berisikan fakta-fakta yang berkaitan dengan rokok. Hal ini dapat diketahui dari
dialog-dialog yang terdapat pada balon kata yang diucapkan dua orang tokoh tersebut.
Identitas petutur pada kartun ini dikenali oleh dialog-dialog yang diucapkan kedua
orang tokoh dalam kartun ini. Tokoh pertama dan kedua sama-sama mengutarakan
fakta-fakta yang berkaitan dengan perilaku masyarakat miskin dalam hal berbelanja
(“Data BPS menyeBuTkan, masYaRakaT miskin CenDeRunG menGoRBankan
aLoKasi BeLanJa Bahan Kebutuhan pokok —termasuk BeRas, susu, Tahu dan daging,
Demi tetap mempeRTahankan keBiasaan MeRokok. ck..ck..ck...” dan “PaDa Tahun
1999, PRoPoRsi BeLanja makanaN pokok keLuarGa miskin yang 28% turun
menjaDi 19% pada tahun 2003. Namun, paDa peRiode Yang sama, PRopoRsi

Belanja Rokok KeluaRGa miskin JusTRu naik dan meninGkaT daRi 8% menjaDi
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13%”). Penutur menggunakan fakta-fakta tersebut untuk melancarkan kritiknya.
Dengan demikian, petutur dalam kartun ini adalah masyarakat miskin yang
mengonsumsi rokok (konsumen rokok).

Kartun ini menggambarkan fakta-fakta yang berkaitan dengan perilaku
petutur. Melalui fakta-fakta tersebut penutur ingin menunjukkan sebuah ironi. Ironi
tersebut dapat dilihat dari teks PaDa Tahun 1999, PRoPoRsi Belanja makanaN
pokok keLuarGa miskin yang 28% turun menjaDi 19% pada tahun 2003. Namun,
paDa peRiode Yang sama, PRopoRsi Belanja Rokok KeluaRGa miskin JusTRu naik
dan meninGkaT daRi 8% menjaDi 13%. Persentase belanja untuk rokok keluarga
miskin meningkat ketika persentase belanja kebutuhan pokok keluarga miskin
menurun.

Penutur melakukan penekanan terhadap hal-hal yang menunjukkan sebuah
ironi. Penekanan yang dilakukan penutur terletak pada tipografi yang terdapat pada
dialog tokoh kedua. Penulisan angka persentase (28%, 19%, 18%, dan 13%) ditulis
dengan cetak tebal. Dengan menggunakan cetak tebal tersebut, penutur menyatakan
bahwa angka-angka tersebut memiliki peran yang khusus.'?

Penutur melancarkan kritiknya terhadap perilaku petutur yang mengorbankan

belanja kebutuhan pokok demi mempertahankan kebiasaan merokok. Penutur

mengungkapkan fakta bahwa proporsi belanja rokok keluarga miskin meningkat dan

"2 Bentuk penekanan dengan cetak tebal untuk menyampaikan maksud tertentu diungkapkan oleh
Berger, seperti dikutip oleh Setiawan (2002:29-33)
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di waktu yang sama proporsi belanja makanan pokok keluarga miskin menurun. Hal
inilah yang menunjukkan sebuah ironi.

Kritik yang dilancarkan merupakan suatu bentuk ancaman terhadap citra
positif petutur. Ancaman terhadap citra positif petutur terjadi karena melalui kritik
yang dilancarkannya penutur menunjukkan penilaian negatif terhadap apa yang
dilakukan petutur. Penutur mengkritik perilaku petutur untuk tetap mempertahankan
kebiasaan merokok.

Penutur tidak melakukan kritik secara langsung. Kritik disampaikan melalui
ironi yang dapat dilibhat dari fakta-fakta yang diungkapkan. Dengan demikian, strategi
kesantunan yang digunakan pada kartun ini adalah tidak menyatakan tindak
mengancam citra.

Kartun lainnya yang menggunakan strategi ini dapat dilihat pada kartun
nomor 14, 16, dan 36. Kartun 14 menggambarkan kondisi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan rokok. Kartun nomor 16 dan 36 menggambarkan perilaku petutur.
Berikut merupakan hasil keseluruhan analisis awal yang telah dilakukan.

Berikut merupakan hasil analisis awal terhadap strategi kesantunan yang

digunakan.

Tabel 3.2 Strategi Kesantunan yang Digunakan I
No Strategi Kesantunan Nomor Kartun Jumlah
1 | Menyatakan Tindak Mengancam Citra 33

a. Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi
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(1) Melalui Teks 47, 55, 56, 57 4
(2) Melalui Gambar dan Teks 1, 58 2
b. Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi | 45 1
dan Ditutup-tutupi dengan
Menggunakan Kesantunan Positif
c. Menyatakan dengan Ditutup-tutupi | 2, 3,4, 5,6, 8, 12, 15, | 26
Menggunakan Kesantunan Positif 25, 26, 27, 32, 33, 34,
35, 37, 38, 39, 40, 41,
42,43, 44, 49, 53, 54
d. Menyatakan dengan Ditutup-tutupi | 6 (panel 4)
Menggunakan Kesantunan Negatif
Tidak Menyatakan Tindak Mengancam 25
Citra
a. Menyamarkan Petutur 7,9, 10, 11, 13, 18, | 21
19, 20, 21, 22, 23, 24,
28, 29, 30, 31, 46, 48,
50, 51, 52
b. Melalui Ironi 14,16, 17, 36 4

Strategi kesantunan..., Dimas Aryana Wigraha, FIB Ul, 2008




2. Citra yang Diancam

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui ancaman
yang dilakukan oleh penutur ditujukan kepada citra positif dan negatif petutur.
Jumlah ancaman terhadap citra positif petutur sebanyak 45 kartun sedangkan jumlah
ancaman terhadap citra negatif petutur sebanyak 13 kartun. Berikut merupakan hasil
pengenalan terhadap citra petutur yang diancam oleh penutur.

Tabel 3.3 Citra yang Diancam

Citra Kartun Jumlah

Positif 3,4,5,6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, | 45
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31,
32, 33, 34, 35, 36, , 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43,

44, 45, 46,47, 57

Negatif 1,2, 17, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 58 13

Data menunjukkan jumlah ancaman terbanyak yang dilakukan penutur
ditujukan untuk mengancam citra positif petutur (sebanyak 45 kartun). Citra positif
berorientasi pada keinginan petutur untuk dihargai atas apa yang telah dilakukannya
atau dimilikinya. Sebagian besar ancaman yang dilakukan penutur ditujukan pada hal
yang dilakukan dan dimiliki oleh petutur. Hal itu diindikasikan dengan sikap tidak
peduli atau tidak menghargai penutur terhadap hal yang dilakukan atau dimiliki oleh

petutur. Dalam hal ini, penutur tidak memiliki keinginan yang sama dengan petutur.
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Contoh ancaman yang ditujukkan terhadap citra positif dapat dilihat dari
kartun nomor 6 (seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya). Ancaman
yang terdapat dalam kartun tersebut ditujukkan kepada hal-hal yang dilakukan
petutur. Penutur mengkritik kebiasaan merokok yang dilakukan petutur. Dengan
melakukan kritik, penutur menunjukkan ketidaksukaannya terhadap perilaku petutur.

Berdasarkan data, diketahui penutur hanya sedikit membatasi kebebasan
petutur untuk melakukan sesuatu. Hal itu diindikasikan dengan jumlah ancaman yang
dilakukan penutur yang ditujukan kepada citra negatif petutur. Citra negatif
berorientasi pada keinginan untuk bebas melakukan sesuatu dan bebas dari perintah
atau larangan. Dengan melakukan ancaman terhadap citra negatif petutur, penutur
menghalangi kebebasan petutur.

Contoh ancaman yang ditujukkan kepada citra negatif petutur dapat dilihat
dari kartun nomor 58 (seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya).
Ancaman terhadap citra negatif dilakukan oleh penutur dengan cara memperingatkan
petutur akan dampak negatif dari kebiasaan merokok atau bahaya dari rokok. Penutur
mengharapkan petutur untuk tidak melakukan atau melanjutkan perilaku
mengonsumsi rokok karena dampak negatif yang mungkin akan terjadi.

Ancaman yang dilakukan oleh penutur dapat juga diartikan sebagai sebuah
kritik terhadap petutur. Menurut Gunarwan (1992:185), sikap tidak menghargai
terhadap sesuatu merupakan bagian dari sebuah kritik. Bentuk ancaman sebagai

sebuah kritik yang digunakan oleh penutur ini sesuai dengan fungsi dari kartun yang
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diutarakan oleh Hidayat (2001:207). Hidayat menyebutkan fungsi dari kartun adalah
menyindir atau memperingatkan. Sebuah sindiran dapat diartikan sebagai sebuah
kritik.

Data menunjukkan penutur lebih menekankan fungsi mengkritik. Jumlah
ancaman yang ditujukan penutur untuk mengkritik petutur lebih banyak daripada
jumlah ancaman yang ditujukan untuk tujuan lainnya. Jumlah kartun yang berfungsi
untuk mengkritik terdapat sebanyak 41 kartun. Selain mengkritik petutur, penutur
juga melancarkan ancaman dengan tujuan-tujuan lainnya. Tujuan-tujuan tersebut
antara lain memperingatkan petutur (4 kartun), memberi informasi kepada petutur (6
kartun), dan untuk menunjukkan ketidaksukaan penutur terhadap perilaku petutur (7
kartun). Hal itu dapat dilihat pada hasil analisis yang dilakukan terhadap tujuan
ancaman yang dilakukan penutur.

Tabel 3.4 Tujuan Ancaman

No Tujuan Kartun Jumlah

1 Mengkritik Petutur 3.4,7,8,9,10, 11, 12, 15, 18, 19, | 41
20, 21, 22, 23, 25, 27, 28, 29, 30,
31, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 40, 42,

43, 44, 45, 47, 48, 49, 50, 51, 52,

53, 54,57
2 Memperingatkan Petutur 1, 55, 56, 58 4
3 Memberi Informasi Kepada | 2, 13, 14, 17, 24, 26 6
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Petutur

4 Tidak Setuju dengan 5,6, 16, 34, 36, 41, 46 7

Perilaku Petutur

3. Strategi Kesantunan yang digunakan

Strategi kesantunan yang digunakan di dalam data terdiri dari dua jenis, yaitu
tidak menyatakan tindak mengancam citra (sebanyak 25 kartun) dan menyatakan
tindak mengancam citra. Berikut hasil analisis mengenai penggunaan strategi
kesantunan.

Tabel 3.5 Strategi Kesantunan yang Digunakan I1

Strategi Kesantunan Kartun Jumlah

Tidak Menyatakan Tindak | 7, 9, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, | 25

Mengancam Citra 22, 23, 24, 28, 29, 30, 31, 36, 46, 48, 50,
51,52

Menyatakan Tindak 2,3,4,5,6, 8, 12, 15, 25, 26, 27, 32, 33, | 33

Mengancam Citra 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45,

49, 53,54, 1,47, 55, 56, 57, 58

a. Tidak Menyatakan Tindak Mengancam Citra
Strategi tidak menyatakan tindak mengancam citra dapat berjalan dengan baik

apabila peserta komunikasi memiliki tingkat pemahaman yang sama terhadap suatu
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hal. Penutur dan petutur memiliki pengetahuan yang sama mengenai tindak
komunikasi yang sedang berlangsung. Keadaan itu tentunya akan mendukung
intepretasi yang dibuat oleh petutur. Penggunaan strategi ini menimbulkan lebih dari
satu tanda keambiguan. Dengan memiliki tingkat pengetahuan yang sama petutur
dapat mengintepretasikan keambiguan ujaran penutur dengan tepat. Keambiguan
yang diciptakan penutur dapat diintepretasi oleh penutur dan tujuan komunikasi
terwujud.

Strategi kesantunan tidak menyatakan tindak mengancam citra dilakukan
melalui dua cara, yaitu menggunakan ironi dan menyamarkan petutur. Ironi
digunakan dengan mengontradiksikan keadaan yang dialami petutur dengan tindakan
yang dilakukan oleh petutur. Cara ini dapat dilakukan karena penutur dan petutur
memiliki pengetahuan yang sama mengenai tindak komunikasi yang berlangsung.
Contoh kartun yang menggunakan ironi terdapat dalam kartun 17. Ironi ditunjukkan
pada penungkapan fakta-fakta mengenai perilaku petutur (petutur memilih untuk
mengurangi proporsi belanja makanan dan menaikkan proporsi belanja rokok).

Penyamaran terhadap identitas petutur dilakukan dengan menggambarkan
tokoh atau sebuah keadaan yang seolah-olah menunjukkan identitas petutur, namun
penggambaran tersebut tidak ditujukan kepada petutur. Identitas petutur yang
sebenarnya dapat diketahui melalui tujuan yang ingin dicapai dalam tindak
komunikasi yang dilakukan. Dengan kata lain, diperlukan pemahaman mengenai

konteks tindak komunikasi yang sedang berlangsung. Contoh kartun yang
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menggunakan cara menyamarkan petutur terdapat dalam kartun 19. Penutur

menggambarkan apa yang dimiliki petutur untuk menggambarkan identitas petutur.

Berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam sebuah situasi ujar, penggunaan

strategi tidak menyatakan tindak mengancam citra adalah sebagai berikut.

Tabel 3.6 Aspek Situasi Ujar Tidak Menyatakan Tindak Mengancam Citra

Kartun Tema Petutur Tujuan
7,9, 10, 11, 18, | Perilaku Petutur Produsen Mengkritik
19, 20, 21, 22, Perilaku Petutur
23, 28, 29, 30,
31,48, 50, 51,
52
13 Keadaan Tentang Laba | Produsen Memberi Informasi
dari Perusahaan Rokok Kepada
Masyarakat Umum
14 Kondisi Tentang Hal- Produsen dan Memberi Informasi
hal yang Berkaitan Konsumen Kepada
dengan Rokok Masyarakat Umum
16, 36 Perilaku Petutur Konsumen Tidak Setuju
dengan Perilaku
Petutur
17 Keadaan Petutur Konsumen Memberi Informasi
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Buruk Kepada

Petutur
24 Kondisi Tentang Hal- Produsen Memberi Informasi
hal yang Berkaitan Kepada
dengan Rokok Masyarakat Umum
46 Perilaku Petutur Produsen Tidak Setuju

dengan Perilaku

Petutur

Data yang diperoleh menunjukkan tidak adanya suatu pola dalam menentukan
penggunaan strategi kesantunan berdasarkan aspek-aspek situasi ujar. Pemilihan
strategi kesantunan tidak berdasarkan suatu pertimbangan yang tetap, namun terlihat
kecenderungan penggunaannya dalam hal berikut:

1. petutur yang dituju adalah produsen dan konsumen rokok;

2. masalah yang diangkat adalah mengenai perilaku petutur;

3. tujuan yang ingin dicapai adalah mengkritik perilaku petutur.
Selain itu, masalah lain yang diangkat adalah mengenai kondisi dan keadaan dari
petutur. Tujuan dari tindak komunikasi yang berlangsung dalam kartun-kartun
tersebut, selain untuk mengkritik, adalah untuk memberi informasi kepada
masyarakat umum dan menunjukkan ketidaksetujuan dengan perilaku petutur.

b. Menyatakan Tindak Mengancam Citra

Strategi kesantunan..., Dimas Aryana Wigraha, FIB Ul, 2008




Penggunaan strategi ini berkaitan erat dengan efisiensi. Penutur dapat
membuat tindak komunikasi yang dilakukannya menjadi efisien dengan
menggunakan strategi ini. Efisiensi dapat terjadi karena penutur melakukan tuturan
yang jelas dan mudah dimengerti sehingga petutur dapat dengan mudah memahami
apa tujuan dari tindak komunikasi yang sedang berlangsung. Selain kejelasan dari
tuturan, penggunaan strategi ini juga menunjukkan tidak adanya bentuk penipuan
yang dilakukan penutur terhadap petutur melalui tuturan.

Strategi menyatakan tindak mengancam citra yang digunakan pada data terdiri
dari dua jenis, yaitu menyatakan tanpa ditutup-tutupi dan menyatakan dengan ditutup-
tutupi.

1) Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi

Strategi ini dilakukan melalui dua cara, yaitu melalui teks dan melalui gambar
dan teks. Melalui cara yang pertama, penutur memfokuskan ancaman melalui teks
yang terdapat pada kartun. Dalam hal ini, kedudukan teks lebih diutamakan
dibandingkan dengan gambar dalam penyampaian ancaman yang ditujukan kepada
petutur. Petutur dapat memahami ancaman yang dilakukan penutur melalui teks yang
terdapat pada kartun. Kedudukan gambar hanya sebagai pendukung atau penjelas dari
teks tersebut. Teks-teks tersebut dapat berupa pertentangan dan pengungkapan fakta-
fakta mengenai rokok.

Contoh kartun yang menggunakan cara ini dapat dilihat dari kartun 47. Fokus

ancaman dalam kartun tersebut terdapat pada teks. Ancaman dilakukan dengan
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menggunakan pertentangan terhadap apa yang dilakukan petutur. Pertentangan-
pertentangan tersebut berupa teks-teks.

Hal yang berbeda terdapat pada cara yang kedua. Melalui cara yang kedua,
fokus ancaman yang dilakukan penutur terdapat pada teks dan gambar. Penutur
menggunakan teks dan gambar untuk menunjukkan ancaman kepada petutur. Teks
dan gambar mempunyai kedudukan yang sama dan saling melengkapi untuk
menunjukkan ancaman yang dilakukan penutur. Informasi yang terdapat di dalam
teks dilengkapi dengan informasi yang terdapat pada gambar, begitu pula sebaliknya.
Untuk memahami ancaman yang dilakukan penutur, petutur harus memperhatikan
teks dan gambar.

Contoh kartun yang menggunakan cara ini terdapat dalam kartun 58. Fokus
ancaman terdapat pada teks dan gambar. Teks dan gambar dalam kartun ini memiliki
kedudukan yang sama dan saling melengkapi. Teks digunakan untuk memahami
gambar yang terdapat dalam kartun. Kartun 58 menggambarkan petutur (seorang laki-
laki) yang sedang cemas. Kecemasan tersebut disebabkan si petutur dihantui oleh
pertanyaan-pertanyaan yang menakutkan sehubungan dengan perilaku petutur.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut ditampilkan oleh penutur dalam bentuk teks.

Berdasarkan informasi yang ditemukan pada data, diketahui bahwa sebanyak
empat buah kartun memiliki ancaman yang ditujukkan terhadap citra negatif petutur.

Ancaman tersebut ditujukan untuk memperingatkan petutur akan bahaya dari perilaku
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petutur dalam mengonsumsi rokok. Selain hal tersebut, tidak terdapat suatu pola yang
pasti mengenai penggunaan strategi kesantunan ini.
Namun, informasi pada data memberitahukan beberapa kecenderungan
penggunaan strategi ini. Beberapa kecenderungan tersebut antara lain sebagai berikut:
1. mayoritas petutur yang dituju adalah konsumen rokok;
2. masalah yang diangkat adalah mengenai perilaku petutur disertai akibat dari
perilaku petutur tersebut;
3. tujuan yang ingin dicapai adalah untuk memperingatkan dan mengkritik
petutur.
Selain itu, terdapat satu masalah lagi yang diangkat dalam kartun yang menggunakan
strategi menyatakan tanpa ditutup-tutupi, yaitu akibat dari kebiasaan merokok.

Tabel 3.7 Aspek Situasi Ujar Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi

Kartun Tema Petutur Tujuan
1 Akibat Rokok Konsumen Memperingatkan
Petutur
47 Perilaku Petutur Produsen Mengkritik

Perilaku Petutur

55, 56, 58 Perilaku Petutur Konsumen Memperingatkan
Petutur
57 Perilaku Petutur Konsumen Mengkritik

Perilaku Petutur
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2) Menyatakan dengan Ditutup-tutupi

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, strategi kesantunan
menyatakan dengan ditutup-tutupi yang digunakan adalah menutup-nutupi dengan
menggunakan kesantunan positif dan kesantunan negatif. Penutur berusaha untuk
menutup-nutupi ancaman yang dilakukan dengan memfokuskan suatu perhatian
terhadap petutur. Strategi ini dilakukan dengan berorientasi pada citra positif dan
negatif petutur.

Penutur memodifikasi ancaman yang ditujukan kepada petutur sebagai cara
untuk menggunakan strategi ini. Dengan melakukan modifikasi, penutur
menunjukkan keinginannya untuk menjaga citra positif dan negatif yang diinginkan
petutur. Modifikasi dilakukan dengan penggambaran yang tidak secara lugas
menunjukkan ancaman terhadap citra petutur. Petutur harus melewati proses
pemahaman yang bertahap untuk mengetahui ancaman yang dilakukan penutur.

Contoh kartun yang menggunakan strategi ini dapat dilihat dari kartun 6.
Dalam melancarkan kritiknya penutur memilih bentuk modifikasi berupa ajakan
untuk melakukan hal yang dilakukan petutur (merokok). Alih-alih menggunakan
kalimat larangan atau perintah untuk tidak merokok, penutur memilih bentuk kalimat
ajakan sebagai sebuah bentuk kritik.

Berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam sebuah situasi ujar, penggunaan

strategi ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.8 Aspek Situasi Ujar Menyatakan dengan Ditutup-tutupi

Kartun Tema Petutur Tujuan
2 Keadaan tentang Konsumen Memberi Informasi
rokok Kepada Petutur
3,4,8 Perilaku Petutur Konsumen Mengkritik Perilaku
Petutur
5,6,34 Perilaku Petutur Konsumen Tidak Setuju dengan
Perilaku Petutur
15, 25, 27, 32, Perilaku Petutur Produsen Mengkritik Perilaku
33, 35, 37, 38, Petutur
39, 40, 42, 43,
44,49, 53
26 Kondisi Tentang Konsumen Memberi Informasi
Cengkeh sebagai Kepada Petutur
Bahan Baku Rokok
41 Perilaku Petutur Produsen Tidak Setuju dengan
Perilaku Petutur
45, 54, 12 Perilaku Petutur Produsen dan Mengkritik Perilaku
Konsumen Petutur
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Data yang diperoleh menunjukkan tidak adanya suatu pola dalam menentukan
penggunaan strategi kesantunan berdasarkan aspek-aspek situasi ujar. Pemilihan
strategi kesantunan tidak berdasarkan suatu pertimbangan yang tetap. Namun, data
yang diperoleh menunjukkan suatu kecenderungan penggunaan strategi ini.
Kecenderungan tersebut adalah sebagai berikut:

1. petutur adalah produsen dan konsumen rokok;

2. masalah yang diangkat adalah mengenai perilaku petutur;

3. strategi ini ditujukan untuk mengkritik hal-hal yang dilakukan petutur.
Selain itu, masalah lain yang diangkat adalah mengenai kondisi dan keadaan dari
rokok. Tujuan dari tindak komunikasi yang berlangsung dalam kartun-kartun
tersebut, selain untuk mengkritik, adalah untuk memberi informasi kepada petutur

dan menunjukkan ketidaksetujuan dengan perilaku petutur.

4. Pemilihan Strategi Kesantunan
a. Berdasarkan Faktor-faktor Kesantunan

Berdasarkan teori yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya, Brown dan
Levinson (1987: 74) mengungkapkan tiga faktor yang menentukan pemilihan strategi
kesantunan yang digunakan yaitu jarak sosial antara penutur dan petutur, kekuatan
(kekuasaan) tidak mutlak antara penutur dan petutur, dan derajat mutlak dari
peraturan budaya. Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut dikaitkan

dengan data.
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1) Jarak Sosial antara Penutur dan Petutur

Faktor ini ditentukan oleh perbedaan umur dan status sosial antara penutur
dan petutur. Seseorang yang memiliki usia lebih tua dari lawan tuturnya akan
cenderung menggunakan strategi kesantunan dengan tingkat kerusakan citra yang
tinggi. Keadaan yang sebaliknya terjadi pada seseorang dengan usia yang lebih muda
daripada lawan bicaranya. Pada perbedaan status sosial, seseorang yang berasal dari
tingkat sosial yang lebih tinggi dari lawan tuturnya akan cenderung memilih strategi
kesantunan dengan tingkat kerusakan citra yang tinggi. Keadaan yang sebaliknya
terjadi pada seseorang yang memiliki status sosial yang lebih rendah dari lawan
bicaranya.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan empat buah kartun dengan batasan usia
sebagai identitas petutur. Petutur termasuk ke dalam konsumen rokok usia anak-anak,
remaja dan dewasa. Kartun dengan petutur yang berasal dari kalangan anak-anak dan
remaja terdapat dalam kartun nomor 6 (panel 3), 12, dan 55. Petutur yang berasal dari
kalangan dewasa terdapat dalam kartun nomor 45. Berikut hasil analisis yang

ditemukan

Tabel 3.9 Strategi Kesantunan Berdasarkan Usia Petutur

Kartun Petutur Strategi Kesantunan
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6 (panel 3) Remaja Menyatakan dengan Ditutup-tutupi

12 Anak-anak dan remaja Menyatakan dengan Ditutup-tutupi
45b Dewasa Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi
55 Anak-anak Menyatakan Tanpa Ditutup-tutupi

Identitas status sosial petutur dapat dikenali dengan penggambaran yang
dilakukan penutur. Kartun dengan petutur yang berasal dari golongan sosial
menengah-bawah terdapat dalam kartun nomor 14 (panel 2), 16, 17, dan 36. petutur
yang berasal dari golongan sosial atas dan golongan sosial bawah terdapat dala kartun
nomor 8. Berikut hasil analisis yang didapatkan.

Tabel 3.10 Strategi Kesantunan Berdasarkan Status Sosial Petutur

Kartun Petutur Strategi Kesantunan

8 Konsumen rokok Menyatakan dengan Ditutup-tutupi
golongan atas dan

golongan bawah

14 (panel 2), 16, | Konsumen rokok Tidak Menyatakan Tindak
17, 36 golongan menengah- Mengancam Citra
bawah

Namun, faktor jarak sosial antara penutur dan petutur ini tidak dapat

digunakan sebagai faktor pemilihan strategi kesantunan yang digunakan. Hal ini
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dikarenakan identitas penutur tidak dapat dikenali. Identitas penutur tidak dapat

dikenali dari segi usia dan status sosial yang dimiliki penutur.

2) Kekuatan (kekuasaan) Tidak Mutlak antara Penutur dan Petutur

Pada faktor ini tingkat kekuasaan (kekuatan) seseorang dalam suatu tindak
komunikasi sangat bergantung pada jenis komunikasi yang dilakukan. Pada data,
tindak komunikasi yang terjadi merupakan tindak komunikasi satu arah. Tindak
komunikasi di sini terjadi antara kartunis (penutur) dengan objek kritik (petutur).
Petutur tidak dapat secara langsung menanggapi tuturan penutur. Dengan demikian,
penutur memiliki tingkat kekuasaan yang lebih tinggi dari petutur.

Pemilihan strategi kesantunan berdasarkan kekuatan (kekuasaan) yang
dimiliki penutur terlihat dari jumlah dari setiap jenis strategi kesantunan yang
digunakan. Hasil analisis menunjukkan 33 data menggunakan strategi menyatakan
tindak mengancam citra. Kedua strategi ini memiliki kekuatan untuk menyebabkan
kerusakan citra yang sangat besar dibandingkan dengan strategi yang lain.

Akan tetapi, penutur tidak sepenuhnya menggunakan kekuasaan ini dalam
melakukan ancaman terhadap petutur. Penutur melakukan semacam variasi dalam
menggunakan strategi kesantunan. Sebanyak 25 data menggunakan strategi tidak
menyatakan tindak mengancam citra. Variasi ini dilakukan agar kartun yang

dibuatnya tidak terkesan monoton.
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3) Derajat Mutlak dari Peraturan Budaya

Kedudukan relatif suatu tindak komunikasi dengan tindak komunikasi yang
lain menjadi hal yang difokuskan dari derajat mutlak. Dalam tindak-tindak
komunikasi tertentu, peserta komunikasi dapat menggunakan strategi kesantunan
dengan tingkat kerusakan citra yang tinggi, sedangkan pada tindak komunikasi yang
lain peserta tersebut tidak dapat menggunakan strategi kesantunan dengan tingkat
kerusakan citra yang lebih tinggi. Semuanya bergantung pada peranan tindak
komunikasi tersebut di dalam situasi atau keadaan yang terjadi.

Data yang dianalisis merupakan tindak komunikasi yang terjadi melalui
perantara, yaitu media kartun. Menurut Hidayat (2001: 207), kartun memiliki fungsi
menyindir atau memperingatkan. Dalam kaitannya dengan kesantunan, fungsi yang
terdapat pada kartun merupakan bentuk ancaman terhadap citra petutur. Karena itu,
ancaman yang dilakukan penutur melalui kartun merupakan sesuatu yang sopan.
Ancaman yang dilakukan penutur tidak melanggar kedudukan tindak komunikasi
yang dilakukan.

Dari tiga faktor tersebut, yaitu jarak sosial antara penutur dan petutur,
kekuatan (kekuasaan) tidak mutlak antara penutur dan petutur, dan derajat mutlak dari
peraturan budaya, diketahui bahwa faktor yang sangat berpengaruh dalam pemilihan
strategi kesantunan adalah faktor derajat mutlak dari peraturan budaya. Hal ini
berkaitan dengan peranan media yang digunakan peserta tindak komunikasi (peranan

kartun). Setelah itu, faktor lain yang memiliki pengaruh cukup besar dalam pemilihan
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strategi kesantunan adalah kekuatan (kekuasaan) tidak mutlak antara penutur dan
petutur. Hanya saja penutur membatasi kekuatan yang dimilikinya dengan melakukan
variasi penggunaan strategi kesantunan. Faktor jarak sosial antara penutur dan petutur
tidak dapat digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi pemilihan strategi

kesantunan yang digunakan.

b. Berdasarkan Keuntungan dan Tujuan Tindak Komunikasi

Selain berdasarkan faktor-faktor kesantunan yang dikemukakan oleh Brown
dan Levinson, terdapat juga faktor lainnya yang dapat memengaruhi pemilihan
strategi kesantunan yang digunakan. Faktor-faktor lainnya yang juga berpengaruh
terhadap pemilihan tersebut adalah faktor keuntungan yang didapatkan dengan
menggunakan suatu strategi. Setiap tindak komunikasi yang dilakukan mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. Dalam kaitannya dengan kesantunan, setiap peserta tindak
komunikasi mempunyai berbagai macam cara untuk mencapai tujuan dari tindak
komunikasi dengan keuntungan masing-masing. Berikut merupakan penjelasan

keterkaitan tujuan suatu tindak komunikasi dengan pemilihan strategi kesantunan.

1) Menyatakan Tindak Mengancam Citra
Keuntungan dari penggunaan strategi ini berkaitan dengan kejelasan dari

ancaman yang dilakukan oleh penutur. Ancaman yang dilancarkan penutur dapat
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dengan mudah dipahami oleh petutur. Tidak ada ambiguitas dalam tindak komunikasi
yang berlangsung. Strategi ini dipilih berkaitan dengan keterbatasan ruang yang
dimiliki penutur untuk melancarkan ancamannya. Dalam melancarkan ancamannya
penutur menggunakan media komunikasi dalam bentuk kartun. Seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya, kartun adalah media komunikasi satu arah. Petutur (objek
kritik) tidak dapat secara langsung menanggapi ancaman yang dilancarkan penutur.
Karena itu dengan menggunakan strategi menyatakan tindak mengancam citra,
penutur berusaha agar ancaman yang disampaikannya dapat dengan mudah dipahami
oleh petutur.

Keuntungan yang kedua berkaitan dengan tidak adanya unsur penipuan dalam
tindak komunikasi yang berlangsung. Dalam melancarkan ancamannya, penutur tidak
melakukan unsur penipuan dalam bentuk modifikasi terhadap ancaman. Berkaitan
dengan fungsi sebuah kartun, yaitu mengkritik dan memperingatkan, petutur haruslah
mempunyai pemahaman yang sama dengan penutur terhadap kritik yang
disampaikan. Untuk mencapai pemahaman yang sama tersebut, kritik yang
disampaikan tidak boleh mengandung unsur penipuan. Karena itu dengan
menggunakan strategi ini, penutur mengharapkan petutur mempunyai pemahaman
yang sama terhadap ancaman (kritik) yang dilancarkan.

Penutur membuktikan bahwa ada hal lain yang lebih penting daripada citra
dengan menggunakan strategi menyatakan tanpa ditutup-tutupi. Penggunaan strategi

ini berkaitan dengan efisiensi yang dapat tercipta dalam suatu tindak komunikasi
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yang berlangsung. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa media
komunikasi yang digunakan penutur adalah kartun. Kartun memiliki keterbatasan
dalam hal ruang yang dapat digunakan dalam menyampaikan suatu hal. Keterbatasan
ruang tersebut memaksa penutur, dalam melakukan tindak komunikasi, harus
memperhitungkan masalah efisiensi. Efisiensi dapat dicapai dengan penyampaian
ancaman yang jelas dan singkat.

Penggunaan strategi menyatakan dengan ditutup-tutupi menggunakan
kesantunan positif dan kesantunan negatif berkaitan dengan citra positif dan negatif
petutur. Penutur berusaha memuaskan citra petutur dengan melakukan penghormatan.
Untuk menghindari kerusakan citra yang tinggi, penutur melakukan modifikasi
terhadap ancaman (kritik) yang dilancarkan. Dengan melakukan modifikasi terhadap
ancaman, penutur dapat terhindar dari kemarahan petutur yang mungkin dapat terjadi.
Bentuk ancaman yang telah dimodifikasi ini dapat membuat petutur tersenyum,
walaupun ancaman tersebut sebenarnya berkenaan dengan petutur. Dengan demikian,
kemarahan petutur dapat dihindari dan penutur tetap dapat melakukan penghormatan

terhadap petutur, walaupun sebenarnya melakukan kritik.

2) Tidak Menyatakan Tindak Mengancam Citra
Penggunaan strategi ini berkaitan dengan pengurangan efek dari ancaman

yang dilancarkan penutur. Penutur melakukan pengurangan efek dari ancaman agar
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terhindar dari tanggung jawab karena ancaman yang dilancarkannya. Penutur dapat
menghindari serangan balasan yang mungkin dapat dilakukan petutur karena
ancaman yang dilancarkannya. Namun, keuntungan untuk mengurangi efek ancaman
tidak dapat terjadi pada data karena data yang digunakan adalah kartun yang
merupakan media komunikasi yang sifatnya satu arah.

Selain terhindar dari serangan balasan yang mungkin dapat terjadi, penutur
juga dapat terlihat lebih bijaksana dengan menggunakan strategi ini. Ancaman (kritik)
yang dikemukakan penutur dapat diterima dengan baik oleh petutur jika penutur
terlihat lebih bijaksana daripada petutur. Kebijaksanaan penutur dapat membuat

petutur merasa ancaman (kritik) yang dilancarkan penutur pantas untuk dirinya.
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BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan beberapa simpulan
sebagai berikut. Pertama, ancaman yang dilakukan penutur ditujukkan kepada citra
positif petutur lebih banyak dibandingkan dengan yang ditujukkan kepada citra
negatif petutur. Citra positif berorientasi pada keinginan petutur untuk dihargai atas
apa yang telah dilakukannya atau dimilikinya. Sebagian besar ancaman yang
dilakukan penutur ditujukan pada hal yang dilakukan dan dimiliki oleh petutur.

Ancaman dilakukan dengan menunjukkan sikap tidak peduli atau tidak
menghargai penutur terhadap hal yang dilakukan atau dimiliki oleh petutur. Hal itu
menunjukkan data yang dianalisis pada penelitian ini bukanlah kartun yang bersifat
memperingatkan atau memerintah. Kartun yang digunakan sebagai data pada
penelitian ini merupakan kartun yang mengancam harga diri petutur.

Kedua, fungsi kartun tidak hanya untuk mengkritik dan memperingatkan.

Ancaman yang dilakukan penutur juga berfungsi untuk menunjukkan ketidaksukaan
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penutur terhadap perilaku petutur dan memberikan informasi kepada petutur. Hal ini
menunjukkan berkembangnya fungsi kartun.

Ketiga, tidak adanya suatu pola yang tetap dalam penggunaan strategi
kesantunan yang dilakukan oleh penutur. Faktor-faktor seperti tema yang digunakan,
petutur yang dituju, serta citra yang diancam bukanlah faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam pemilihan strategi kesantunan yang digunakan. Hal yang dapat
dilihat adalah kecenderungan-kecenderungan yang terdapat dalam pemilihan strategi
kesantunan yang digunakan. Strategi tidak menyatakan tindak mengancam citra
digunakan dalam keadaan sebagai berikut:

4. petutur yang dituju adalah produsen dan konsumen rokok;
5. masalah yang diangkat adalah mengenai perilaku petutur;
6. tujuan yang ingin dicapai adalah mengkritik perilaku petutur.
Strategi menyatakan tindak mengancam citra tanpa ditutup-tutupi digunakan dalam
keadaan sebagai berikut:
4. mayoritas petutur yang dituju adalah konsumen rokok;
5. masalah yang diangkat adalah mengenai perilaku petutur disertai akibat dari
perilaku petutur tersebut;
6. tujuan yang ingin dicapai adalah untuk memperingatkan dan mengkritik
petutur.
Strategi menyatakan tindak mengancam citra dengan ditutup-tutupi digunakan dalam

keadaan sebagai berikut:
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4. petutur adalah produsen dan konsemen rokok;
5. masalah yang diangkat adalah mengenai perilaku petutur;

6. strategi ini ditujukan untuk mengkritik hal-hal yang dilakukan petutur.

Keempat, berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan oleh Brown dan
Levinson, faktor derajat mutlak dari peraturan budaya merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam pemilihan strategi kesantunan. Ancaman yang dilakukan penutur
tidak melanggar kedudukan tindak komunikasi yang dilakukan. Penutur
menggunakan kartun sebagai media komunikasi. Kartun memiliki fungsi menyindir
atau memperingatkan. Jadi, tindak komunikasi yang dilakukan penutur (mengkritik)
sejalan dengan fungsi dari media yang digunakan, yaitu kartun.

Kelima, berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan oleh Brown dan
Levinson, pemilihan strategi kesantunan juga terkait dengan keuntungan yang
diperoleh dengan menggunakan suatu strategi. Keuntungan dari penggunaan strategi
menyatakan tindak mengancam citra berkaitan dengan kejelasan dari ancaman yang
dilakukan oleh penutur. Ancaman yang dilancarkan penutur dapat dengan mudah
dipahami oleh petutur. Strategi ini dipilih berkaitan dengan keterbatasan ruang yang
dimiliki penutur untuk melancarkan ancamannya. Karena itu, dengan menggunakan
strategi menyatakan tindak mengancam citra, penutur berusaha agar ancaman yang
disampaikannya dapat dengan mudah dipahami oleh petutur. Keuntungan yang kedua

berkaitan dengan keinginan untuk mencapai pemahaman yang sama antara penutur
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dan petutur. Dengan kejelasan tuturan (tanpa adanya unsur penipuan atau modifikasi),
petutur dapat mengerti dan memahami kritik yang dilakukan penutur.

Keuntungan penggunaan strategi menyatakan tindak mengancam citra tanpa
ditutup-tutupi berkaitan dengan efisiensi yang dapat tercipta dalam suatu tindak
komunikasi yang berlangsung. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa
media komunikasi yang digunakan penutur adalah kartun. Kartun memiliki
keterbatasan dalam hal ruang yang dapat digunakan dalam menyampaikan suatu hal.
Keterbatasan ruang tersebut memaksa penutur, dalam melakukan tindak komunikasi,
harus memperhitungkan masalah efisiensi. Efisiensi dapat dicapai dengan
penyampaian ancaman yang jelas dan singkat.

Keuntungan dari penggunaan strategi kesantunan menyatakan dengan ditutup-
tutupi menggunakan kesantunan positif dan kesantunan negatif berkaitan dengan citra
positif dan negatif petutur. Penutur berusaha memuaskan citra petutur dengan
melakukan penghormatan. Untuk menghindari kerusakan citra yang tinggi, penutur
melakukan modifikasi terhadap ancaman (kritik) yang dilancarkan. Dengan
melakukan modifikasi terhadap ancaman, penutur dapat terhindar dari kemarahan
petutur yang mungkin dapat terjadi.

Keuntungan yang didapat dari strategi tidak menyatakan tindak mengancam
citra adalah penutur dapat terlihat lebih bijaksana. Ancaman (kritik) yang

dikemukakan penutur dapat diterima dengan baik oleh petutur jika penutur terlihat
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lebih bijaksana daripada petutur. Kebijaksanaan penutur dapat membuat petutur

merasa ancaman (kritik) yang dilancarkan penutur pantas untuk dirinya.
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